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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan gerak
dasar menggiring bola melalui pendidikan Teaching Games For Understanding
(TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
bermain sepakbola model Teaching Games For Understanding (TGFU). Data
dikumpulkan melalui penelitian berupa peserta didik V di SD Negeri
Karangnongko 2 dengan jumlah 25 peserta didik dengan 13 putra dan 12 putri
Sampel yang diambil berjumlah 1 kelas yaitu berjenis kelamin putra berjumlah
11 dan kelas V berjenis kelamin putri berjumlah 11.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata dari pre-test
terhadap post-test baik putra maupun putri. Berdasarkan hasil uji Anova peserta
didik putra didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,050 dan peserta didik
putri memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,0050 maka H, ditolak yang
berarti terdapaat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan gerak
dasar menggiring bola antara Pre-testdengan Post-testke satu sampai lima.

Kata Kunci: Menggiring Bola, Peningkatan, Sepakbola, TGFU



THE EFFECT OF THE PLAY APPROACH ON THE IMPROVEMENT OF
BASIC FOOTBALL MOVEMENTS IN GRADE V STUDENTS AT SD
NEGERI KARANGNONGKO 2

ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of basic dribbling skills
through Teaching Games for Understanding (TGFU) in Grade V students at SD
Negeri Karangnongko 2.

This research used an experimental method with a football play-based
approach using the Teaching Games for Understanding (TGFU) model. Data
were collected from 25 Grade V students at SD Negeri Karangnongko 2,
consisting of 13 boys and 12 girls. The sample taken included one class, with 11
boys and 11 girls.

The results showed a difference in the average scores from pre-test to post-
test for both male and female students. Based on the ANOVA test, the
significance value for male students was 0.038 < 0.050, and for female students
was 0.000 < 0.050. Therefore, the null hypothesis is rejected, indicating a
significant difference in basic dribbling ability between the pre-test and post-
tests 1 to 5.

Keywords: Dribbling, Football, Improvement, TGFU
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MOTTO

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan
sebagai manusia:

(Baskara Putra-Hindia)

“Tidak ada mimpi yang terlau tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan.
Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang
kau harapkan”

(Maudy Ayunda)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang bertujuan mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, penalaran,
keterampilan sosial, stabilitas emosional, dan tindakan moral, melalui
aktivitas jasmani, dan olahraga. Penyelenggaraan pendidikan sebagai proses
pembinaan, Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong
perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, dan
pembiasaan pola hidup sehat (Wijaya Lucky dan Ahmad Nurdian, 2019, p.
78).

Pendidikan jasmani memiliki dampak positif terhadap perkembangan
mental, intelektual, dan emosional. Aktivitas fisik pendidikan jasmani
bukan hanya kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas setiap
harinya, tetapi lebih pada pemenuhan akan kebutuhan gerak peserta didik.
Pemenuhan kebutuhan ini sangat penting, karena gerak adalah satu-satunya
rangsangan bagi perkembangan fisik peserta didik. Pembekalan pengenalan
gerak dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan kepada peserta
didik dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah agar ada pemacu
atau motivasi peserta didik terhadap keterampilan cabang-cabang olahraga

yang dipelajarinya (Suharni, 2020, p. 353).



Bermain sepakbola menjadi salah satu pembelajaran pengenalan gerak
dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan kepada peserta didik
dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. Pembelajaran
sepakbola terdapat gerak dasar yang penting untuk dipelajari, terdiri dari
menendang bola, menghentikan bola, menggiring bola, dan menyundul bola
(Suharni, 2020, p. 353). Sepakbola merupakan permainan kompleks
sehingga membutuhkan latihan yang spesifik. Pemain sepakbola harus
mempunyai kebugaran aerobik yang baik, kekuatan, kecepatan,
keterampilan sepakbola, memahami taktik, dan strategi dasar bermain
sepakbola (Dahlan et al., 2020, p. 128). Pembelajaran berhasil dilihat dari
nilai kemampuan gerak dasar peserta didik.

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah masih cenderung
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan teknis dalam mengajarkan
suatu cabang olahraga. Hal ini menitikberatkan pada penguasaan gerak
dasar kecabangan dan kurang mementingkan kemampuan pemahaman
peserta didik terhadap hakikat permainan itu sendiri. Penerapan pendekatan
teknis akan menyulitkan peserta didik dalam memahami makna permainan
dalam suatu cabang olahraga, dampaknya peserta didik tidak tertarik pada
proses pembelajaran (Siregar, 2019, p. 4).

Sepakbola adalah olahraga terpopuler dan berkembang hingga saat ini
di setiap kalangan masyarakat. Sepakbola merupakan suatu permainan
olahraga bola besar dan dimainkan oleh dua tim serta tiap pemain

beranggotakan 11 orang atau 44% dari total seluruh peserta didik kelas V di



SD Negeri Karangnongko 2 dan bertujuan mencetak gol sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan serta dimainkan dalam lapangan berbentuk
persegi. Pembelajaran sepakbola memiliki kompleksitas gerakan yang
sangat menuntut keterampilan. Dalam pembelajaran sepakbola peserta didik
harus dapat menguasai permainan, dengan mempelajari gerak dasar
menggiring bola sepakbola yang sangat penting dalam permainan sehingga
memudahkan peserta didik dalam melakukan berbagai pola gerak yang
dilakukan. Banyak gerak dasar yang harus peserta didik pelajari dan pahami
serta mahir melakukannya diantaranya adalah passing, shooting, control,
heading, dan dribbling (Pauzi et al., 2023, p. 75).

Berdasarkan observasi dan informasi yang telah dilakukan di lapangan
sebagian besar peserta didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2 belum
memahami gerak-gerak dasar sepakbola. Kemampuan gerak dasar
sepakbola terdiri dari tujuh gerakan vyaitu, menendang (shooting),
menggiring (dribbling), mengoper (passing), menyundul (healing),
menghentikan bola (stopping), lemparan ke dalam, dan menjaga gawang
(goalkeeping). Partisipasi peserta didik dan peran aktif dalam proses
pembelajaran masih rendah. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar
yang dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani monoton sehingga
membosankan peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah, khususnya dalam materi sepakbola yaitu menggiring
bola, guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan teknis dalam mengajarkan suatu cabang olahraga. Maknanya,



guru masih menitikberatkan pada penguasaan gerak dasar kecabangan yang
menimbulkan proses pembelajaran yang monoton bagi peserta didik dan
kurang mementingkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap
hakikat pendidikan jasmani itu sendiri. Penerapan pendekatan teknis ini
dapat menyulitkan peserta didik dalam memahami makna permainan dalam
suatu cabang olahraga akibatnya peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda kurang tertarik dengan
olahraga sepakbola yang mencakup keterampilan motorik seperti berlari,
melompat, dan melempar. Keterampilan ini yang membuat peserta didik
tidak dapat mengikuti materi secara maksimal dikarenakan terdapat
beberapa peserta didik yang sudah lelah saat beberapa menit mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran monoton membuat peserta didik kurang
tertarik sehingga kurangnya motivasi untuk dapat meningkatkan
kemampuan fisiknya.

Selain itu, ada juga penyebab lain yaitu faktor psikologis, dimana
peserta didik takut melakukan kesalahan saat proses pembelajaran yang
akan mengakibatkan peserta didik dihina. Suasana ini kurang
menyenangkan dan menggembirakan yang akan membuat peserta didik
kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani di
sekolah atau di luar sekolah. Guru pendidikan jasmani harus lebih peka dan
perhatian dalam memberikan perhatian atau merespon gejala ini, tidak

menganggap hal ini sebagai hal biasa. Apalagi jika dibiarkan berlarut-larut



dikhawatirkan akan menurunkan kemampuan gerak dasar peserta didik
secara umum. Perlu dicari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah ini,
agar peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani, terutama pada materi sepak bola. Dalam hal ini salah satu alternatif
yang dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut adalah dengan
mencoba menerapkan metode pendekatan bermain dalam mengajarkan
materi menggiring bola pada permainan sepak bola. Pendekatan bermain
dalam proses belajar mengajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam
menyiasati proses belajar agar tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan
dalam program pengajaran dapat diserap oleh peserta didik secara efektif.
Pendekatan bermain menjadi alternatif dalam proses belajar mengajar
pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan bermain dalam pendidikan jasmani
merupakan bagian dari belajar, hal ini didasari oleh: Bermain dan permainan
merupakan alat pendidikan melalui aktivitas jasmani, bahwa dengan
bermain akan terjadi stimuli mengembangkan daya pikir dan kemampuan
fisik atau jasmani. Jika peserta didik mendapatkan kesempatan bermain
yang sesuai dengan pilihannya, maka tidak pernah terjadi hal-hal
merugikan, bahkan akan terjadi nilai tambah baginya mengenai kebutuhan
materi pengembangan diri dan pengembangan emosional (Siregar, 2019, p.
4).

Pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan
untuk mengatasi permasalahan ini, dalam upaya meningkatkan

keterampilan dan pemahaman menggiring bola pada permainan sepakbola.



Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman dribbling dapat
dilakukan dengan cara melakukan pendekatan taktis berbasis TGFU dengan
penekanan pada keaktifan gerak peserta didik dalam bentuk permainan serta
keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang terbukti
bahwa peserta didik menjadi lebih baik dalam memahami serta menguasai
gerak dasar dribbling pada pembelajaran sepakbola, begitupun peserta didik
menjadi antusias dan termotivasi serta dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif dan motivasi kepada peserta didik. Suhari (2017) dalam
penelitian (Pauzi et al., 2023, p. 76) menyebutkan bahwa pendekatan taktis
dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar aspek keterampilan bermain
sepakbola peserta didik.

Model teaching games for understanding (TGFU) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan taktis yang menekankan
kepada pemahaman bermain. Model TGFU dapat meningkatkan minat
belajar kepada peserta didik dalam rangka pengembangan keterampilan dan
pengetahuan taktik yang dibutuhkan untuk kompetensi dalam bermain.
Pendekatan taktis sangat efektif dan berpengaruh terhadap hasil kegairahan,
usaha belajar dan kemampuan gerak dasar peserta didik. Di samping itu,
pendekatan taktis memberikan peningkatan dalam penguasaan teknik,
pengetahuan taktik, dan penafsiran dalam bermain (Zunairi, 2022, p. 16).
Dengan demikian melalui pendekatan pembelajaran taktis berbasis TGFU,
diharapkan suasana pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan

memotivasi sekaligus merangsang minat peserta didik dalam pembelajaran



sepakbola sehingga dengan seiring aktivitas gerak yang dilakukan peserta
didik dapat merangsang peningkatan dalam keterampilan dan pemahaman
dribbling sepakbola.

Dari pertimbangan uraian di atas, serta belum adanya penelitian yang
dilakukan di SD Negeri Karangnongko 2, maka peneliti melakukan
penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerak Dasar
Menggiring Bola Melalui Pendekatan pada Peserta didik Kelas V di SD
Negeri Karangnongko 2 (TGFU)”, sebagai bahan pertimbangan guru penjas
di sekolah tersebut dalam kegiatan pembelajaran yang tepat pada peserta

didik.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Masih terdapat peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran permainan sepakbola khususnya gerak dasar menggiring
bola

2. Belum diketahui pendekatan bermain sepakbola yang tepat pada peserta
didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.

3. Belum mengetahui pengaruh pendekatan gerak dasar menggiring bola
terhadap peserta didik kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.

4. Proses pembelajaran yang masih monoton membuat peserta didik
merasa bosan.

5. Minat peserta didik yang berbeda—beda membuat guru harus melakukan



pendekatan bermain sepakbola yang tepat pada peserta didik kelas V di

SD Negeri Karangnongko 2.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan berbagai masalah yang muncul, maka perlu diadakan
pembatasan masalah. Hal ini dilakukan sebagai upaya agar penelitian ini
menjadi terarah serta mendalam pengkajiannya. Adapun permasalahan ini
dibatasi pada kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui
pendekatan bermain sepakbola peserta didik kelas V di SD Negeri

Karangnongko 2.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh pendekatan bermain terhadap
peningkatan gerak dasar menggiring bola pada peserta didik Kelas V di SD

Negeri Karangnongko 2”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
bermain terhadap peningkatan gerak dasar menggiring bola pada peserta

didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, manfaatnya sebagai berikut:



1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau
acuan dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan sumbangan keilmuan
dalam upaya meningkatkan pembelajaran sepakbola khususnya
menggiring bola di sekolah dasar.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar menggiring bola peserta didik di jenjang
sekolah dasar.

b. Bagi Peserta Didik. Pembelajaran menggiring bola melalui
pendekatan TGFU dapat memotivasi di peserta didik sehingga mudah
memahami dan termotivasi untuk lebih aktif dalam bermain. Sehingga
kemampuan gerak dasar dapat meningkat dan peserta didik lebih
mudah memahami.

c. Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan TGFU dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar
menggiring bola peserta didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko
2, diharapkan pihak sekolah dapat mengoptimalkan dan
mengembangankan model-model pembelajaran yang efektif agar

tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran

Suherman (2019, p. 6) berpendapat bahwa pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
yang mengakibatkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses
belajar pada peserta didik (Instruction is a set of events that affect
learners in such a way that learning is facilitated). Pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran, serta
pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik (Martani, 2016, p.
21).

Pembelajaran identik dengan kata "mengajar"” berasal dari kata
dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan "pe" dan
akhiran "an menjadi "pembelajaran”, yang berarti proses,

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik
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mau belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Azani, 2024, p. 21).

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang di dalamnya
terdapat kegiatan interaksi antara guru-peserta didik dan
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan. Dalam proses pembelajaran guru dan
peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan.
Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling
menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai secara
optimal (Suherman, 2019, p. 6).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran merupakan segala upaya bersama
antara guru dan peserta didik untuk berbagi dan mengolah
informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat
dalam diri peserta didik dan menjadi landasan belajar yang
berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang
lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran
Pembelajaran memiliki dua hal penting, yaitu keberhasilan
pelaksanaan dan kegagalan pelaksanaan. Keberhasilan adalah
tujuan yang ingin dicapai dari semua program yang sudah
ditetapkan, sedangkan kegagalan adalah kendala atau hambatan
yang sebisa mungkin harus dihindari. Siregar (2019, p. 16)
menerangkan empat faktor yang mempengaruhi proses
pernbelajaran pendidikan jasmani. Keempat faktor tersebut adalah
tujuan, materi, metode dan strategi, dan evaluasi. Proses
pembelajaran merupakan satu kesatuan kegiatan yang tak
terpisahkan antara peserta didik yang belajar dan guru yang
mengajar. Selanjutnya pelaksanaan proses pembelajaran juga tidak
bisa terlepas dari kurikulum dan sarana prasarana. Berikut akan
diuraikan faktor-faktor apa saja yang ada dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang ada di SD, khususnya untuk mata pelajaran
Penjasorkes.
a. Guru
Guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh
potensinya baik ranah afektif, kognitif, maupun fisik, dan
psikomotorik. Salah satu tugas pokok guru yaitu mengajar.
Mengajar merupakan perbuatan yang memerlukan tanggung

jawab moral, maka keberhasilan pendidikan peserta didik
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secara formal adalah tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugas mengajar (Suherman, 2019, p. 8).
Peserta Didik

Peserta didik atau peserta didik adalah seseorang yang
mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga
pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru,
pelatih, dan isntruktur (Martani, 2016, p. 22)
Kurikulum

Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari
bahasa yunani “curir” yang artinya “pelari” dan “curere” yang
berarti “tempat berpacu”. Yaitu suatu jarak yang harus
ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finis. Secara
terminologis, kurikulum mengandung arti  sejumlah
pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau
diselesaikan peserta didik guna mencapai suatu tingkatan atau
ijazah. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai
kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan
pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di
dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan
manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa
dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat

(Martani, 2016, p. 21).
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d. Sarana dan Prasarana

Sarana olahraga adalah perlengkapan yang dapat
dipindah-pindahkan untuk mendukung fungsi kegiatan dan
satuan pendidikan, yang meliputi: peralatan, perabotan, media
pendidikan dan buku. Sarana adalah segala sesuatu yang
dipakai sebagai alat dalam mencapai makna dan tujuan.
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang
utama terselenggaranya suatu proses menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Sarana adalah alat secara fisik untuk
menyampaikan isi pembelajaran. Berdasarkan definisi
menurut para ahli dapat diartikan bahwa sarana dan prasarana
adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari segala bentuk
jenis bangunan atau tanpa bangunan beserta dengan
perlengkapannya dan memenuhi  persyaratan  untuk

pelaksanaan kegiatan (Bessie et al., 2022, p. 53).

3. Pendekatan Teaching Games for Understanding (TGFU)
Teaching Games for Understanding (TGFU) adalah sebuah
model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
kemampuan peserta didik dalam memainkan permainan untuk
meningkatkan penampilan di dalam kegiatan-kegiatan jasmani.
TGFU merupakan sebuah pendekatan pembelajaran kepada peserta
didik yang membantu perkembangan kesadaran taktik dan

pembelajaran keterampilan. TGFU berusaha merangsang anak
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untuk memahami kesadaran taktis dari bagaimana memainkan
suatu permainan untuk mendapatkan manfaatnya sehingga dapat
dengan cepat mampu mengambil keputusan apa yang harus
dilakukan dan bagaimana melakukannya. TGFU tidak
memfokuskan pembelajaran pendidikan jasmani pada teknik
bermain tetapi lebih menekankan pada pendekatan taktik tanpa
mempedulikan teknik permainan itu sendiri (Suherman, 2019, p.
10).

Teaching Game for Understanding (TGFU) merupakan
pengajaran permainan yang berpusat pada bermain itu sendiri.
Pendekatan TGFU adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan
lebih menekankan pada pemahaman tentang bagaimana cara
bermain suatu permainan. Permainan juga merupakan salah satu
bentuk kegiatan dalam pendidikan jasmani. Melalui permainan
akan cenderung menimbulkan tantangan pada anak untuk
mengerahkan semua kemampuannya. TGFU merupakan
pengembangan pengetahuan peserta didik didalam memahami
suatu permainan, untuk itu peran para peserta didik sangat
dibutuhkan agar tercapainya tujuan pembelajaran (Azhari, 2012)

. Teaching Game for Understanding (TGFU) terbagi
menjadi empat klasifikasi yaitu, invasi, net, target, dan fielding.
Invasi adalah menguasai atau mempertahankan obyek permainan

agar selalu ada pada regunya dengan jalan melakukan operan-
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operan (passing) atau membawa (dribbling), dan berusaha untuk
mendapatkan obyek permainan dari regu lawan dengan jalan
menghadang, menghambat atau merebutnya untuk mencegah atau
membuat suatu goal. Beberapa penelitian menunjukkan manfaat
selain mengembangkan kemampuan gerak dari permainan invasi
seperti pengetahuan permainan, pengambilan keputusan dan
ketrampilan teknik seperti pada permainan sepak bola, bola basket,
dan bola tangan pada pembelajaran di sekolah (Burstiando & Moh,
2017). Permainan netting memiliki gagasan pokok rallying (saling
mengembalikan), dimana tiap anggota regu dari suatu tim berusaha
mengembalikan obyek permainan yang mengarah ke daerah
permainannya agar tidak jatuh di daerah lapangan sendiri dan
mengembalikan kembali ke daerah/tim lawannya. Contoh
permainan ini adalah bola voli, bulu tangkis, tenis meja, takraw
(Burstiando & Moh, 2017).

Permainan target (Target games) adalah salah satu
permainan yang ada di pendidikan jasmani, cara permainan ini
yaitu ketika mendapatkan poin, bola atau benda lain dilempar atau
dipukul mengenai sasaran yang sudah ditargetkan.. Permainan ini
bisa dimodifikasikan dengan bermacam-macam, dan bisa
digabungkan dengan permainan softball, bowling, bolabasket,
sepak bola dan lain sebagainya. Teknik-teknik permainan target

games seperti gerak manipulatif (Hartati, 2020). Striking/ fielding
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games (Permainan Pukul-tangkap-lari) adalah permainan tim yang
cara mendapatkan skornya dengan cara memukul sebuah bola atau
proyektil sejenis untuk ditempatkan pada tempat tertentu atau agar
tidak tertangkap oleh pemain jaga sehingga si pemukul dapat lari
menuju pada daerah aman atau bahkan mampu melewati
berkeliling ke beberapa daerah aman dan kembali ketempat semula.
Permainan ini mensyaratkan kemampuan kecepatan reaksi
memukul bola yang bergerak dari pelempar untuk dipukul dalam
lapangan agar pemukul dapat lari ketempat aman.Permainan yang
termasuk striking/fielding games antara lain adalah baseball,
softball, cricket (Pujianto, 2014).
Kemampuan gerak dasar

Kemampuan gerak dasar peserta didik sekolah dasar haruslah
diarah sejak dini, dan bertujuan untuk memacu pada pertumbuhan
dan pengembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial, selaras
dalam upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak
dasar, menanamkan nilai, sikap, dan mebiasakan hidup sehat. Oleh
karena itu, program pembelajaran gerak dasar Yyang
diselenggarakan di sekolah dasar, hendaknya dapat menciptakan
berbagai bentuk keterampilan gerak dasar bagi peserta didik di
kelas-kelas permulaan sekolah dasar. Kemampuan gerak dasar di

bedakan menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus.
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Kemampuan gerak dasar adalah keterampilan yang
membentuk gerak manusia. Kemampuan banyak tergantung dari
keturunan dari pada belajar, tetapi sebagaian besar tergantung dari
kedua nya. Ahli lain menyatakan bahwa kemampuan mempunyai
arti bakat, prestasi dan kapasitas. Kemampuan gerak biasanya
dianggap sebagai keterampilan melakukan gerak. Keterampilan ini
dapat dinilai berdasarkan keberhasilan atau kegagalan, atau dapat
diukur berdasarkan berbagai pengukuran dalam bentuk ukuran
kecepatan, kekuatan dan berbagai koordinasi gerak (Hamzah,
Dahrial, Andriansyah, Prima , & Niko, 2023).

Upaya peningkatan keterampilan gerak dasar pada peserta
didik yaitu meningkatkan kekuatan otot pada individu anak dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari manusia sering melakukan
gerak. Dengan ini disarankan untuk orang tua peserta didik agar
mengembangkan potensi peserta didik seoptimal mungkin dengan
tahap tumbuh kembang peserta didik melalui bermain sambil
belajar. Kemampuan gerak dasar memiliki beberapa macam gerak,
yaitu gerakan lokomotor, non-lokomotor, dan gerakan manipulatif
contoh seperti menggiring, menendang, menerima (menangkap)
dan gerak mendorong (melempar, mendorong, memukul) dan
menggelinding.

Gallahue dan Ozmun (2006) berpendapat bahwa kemampuan

gerak dasar dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu: gerak
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lokomotor, gerak non-lokomotor, dan gerak manipulatif. Ketiga
jenis gerak ini berkembang seiring dengan pertumbuhan anak dan
menjadi dasar bagi berbagai aktivitas fisik yang lebih spesifik,
seperti olahraga, menari, dan kegiatan permainan.
a. Gerak lokomotor
Gerak lokomotor adalah jenis gerakan yang melibatkan
perpindahan tubuh dari satu tempat ke tempat lainnya. Jenis-
jenis gerak lokomotor antara lain: berjalan, berlari, melompat,
meloncat, merayap, memanjat, meluncur, dan mengguling.
Gerakan ini membantu anak mengembangkan kekuatan otot,
daya tahan, serta koordinasi tubuh secara keseluruhan (Sugiarto
& Sulistyorini, 2010).
b. Gerak nonlokomotor
Gerak non-lokomotor merupakan gerakan yang dilakukan
tanpa perpindahan tempat. Gerakan ini penting dalam melatih
stabilitas, keseimbangan, serta kontrol tubuh. Contoh dari
gerakan non-lokomotor antara lain: membungkuk, memutar,
menekuk, meregang, mengayun, dan menyeimbangkan
(Depdiknas, 2007).
c. Gerak manipulatif
Gerak manipulatif adalah gerakan yang melibatkan interaksi
dengan objek di luar tubuh, yaitu dengan menggunakan tangan

atau kaki. Contoh dari gerakan manipulatif antara lain:

19



melempar, menangkap, menendang, memukul, menggiring, dan
memantulkan bola. Gerakan ini sangat penting untuk
mengembangkan koordinasi mata-tangan dan mata-kaki, serta
keterampilan motorik halus (Gallahue & Ozmun, 2006).
Menggiring bola adalah kegiatan mengarahkan bola secara
terus-menerus sambil bergerak menggunakan anggota tubuh,
biasanya tangan dalam permainan bola basket, dan kaki dalam
permainan sepak bola. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk mempertahankan penguasaan bola saat berpindah tempat
serta menghindari lawan dalam permainan (Depdiknas, 2007).
Dengan mengembangkan kemampuan gerak dasar secara
optimal, anak akan memiliki bekal untuk mengikuti berbagai
aktivitas fisik dan pembelajaran yang menuntut keterampilan
motorik. Selain itu, kemampuan ini juga berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berinteraksi secara
sosial dan partisipasi dalam aktivitas kelompok.
5. Hakikat Permainan Sepakbola
a. Pengertian Permainan Sepakbola
Permainan sepakbola adalah suatu permainan yang
dilakukan dengan menendang bola kesana-kemari untuk
diperebutkan oleh pemain-pemain, yang mempunyai tujuan
untuk memasukkan bola ke gawang lawan (Munandar et al.,

2018, p. 8).
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(Suharni, 2020, p. 354) menjelaskan bahwa ‘Pada
dasarnya sepakbola merupakan olahraga yang memainkan bola
dengan menggunakan kaki. Tujuan utamanya untuk mencetak
gol atau skor sebanyak-banyaknya”. Permainan sepakbola
dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu oleh dua orang hakim
garis atau pengawas pertandingan. Tujuan setiap tim adalah
memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya.
Permainan sepakbola dilakukan selama 2 babak dengan waktu
2 X 45 menit, antara babak pertama dan kedua diadakan waktu
istirahat selama 15 menit.

. Gerak dasar Permainan Sepakbola

Kemampuan gerak dasar dalam permainan sepakbola
sangatlah penting untuk mencapai prestasi yang optimal, hal ini
dikarenakan untuk menjadi seorang atlet sepakbola harus
memiliki kemampuan gerak dasar sepakbola agar dalam
pertandingan memperoleh hasil yang baik.

Gerak dasar permainan sepakbola memiliki arti yaitu gerak
dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepak bola. Jika
seseorang ingin melakukan permainan sepak bola harus tahu
dan dapat melakukan gerak dasar atau gerak dasar permainan

tersebut.
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Gambar 1. Gerak Menggiring Bola
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Sumber: Popmama.com
Menggiring bola adalah gerakan membawa bola
dengan menggunakan kaki untuk menuju daerah pertahanan
lawan dan menerobos pemain lawan. Ada beberapa cara
menggiring bola, yaitu menggiring bola menggunakan
punggung kaki bagian luar dan menggiring bola dengan
punggung kaki bagian dalam. Kemampuan menggiring bola
mutlak sangat diperlukan bagi seorang pemain yang baik,
karena termasuk skill individu yang harus dikuasai oleh setiap
pemain.
1. Menggiring bola dengan menggunakan punggung Kkaki
bagian luar
a. Sikap permulaan
Posisi badan agak condong ke depan, punggung
kaki bagian dalam dekat bola, badan sedikit ditekuk dan
kaki kiri digunakan untuk bertumpu. Letak kaki tumpu
di samping bola dengan lutut dan kedua tangan menjaga

keseimbangan.
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b. Gerakan menggiring bola
Pemain bergerak ke depan sambil menggiring
bola. Kaki dan bola sekali-kali bersentuhan, dan kedua
kaki selalu dekat dengan bola. Sesuaikan irama ketika
sedang membawa bola. Usahakan agar bola tetap
dikuasai walaupun lawan berusaha untuk merebutnya.
2. Menggiring bola dengan menggunakan punggung kaki
bagian dalam
a. Sikap permulaan
Salah satu kaki ditempatkan di depan dengan
pergelangan kaki sedikit diputar ke dalam, lutut sedikit
ditekuk, dan kaki yang satunya digunakan untuk
tumpuan. Sikap badan sedikit condong ke depan dan
berat badan berada pada kaki yang ada di belakang.
Kedua tangan mengayun dengan rileks.
b. Gerakan menggiring bola
Pemain bergerak ke depan dengan kedua kaki
selalu berdekatan dengan bola. Persentuhan bola dengan

kaki tepat pada kaki bagian dalam.

B. Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian ini yang relevan adalah sebagai acuan
agar penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Zunairi (2022) yang berjudul
“Upaya Peningkatan Kemampuan gerak dasar Melalui Model
Teaching Game For Understnding (TGFU) Materi Sepakbola
(Dribble) Kelas V Di MI Tarbiyatul Islam Tahun Pelajaran
2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model teaching game for understanding dapat meningkatkan
kemampuan gerak dasar peserta didik dan seberapa besar
peningkatannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
menggunakan instrument berupa RPP, lembar observasi peserta
didik, dan kemampuan gerak dasar tes peserta didik. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Ml Tarbiyatul Islam
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang diambil sampling peserta didik
kelas VV MI Tarbiyatul Islam Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan
jumlah 20 peserta didik. Hasil yang didapatkan adalah 16 peserta
didik atau 80% tuntas dan 4 peserta didik atau 20% belum tuntas.
Dengan adanya peningkatan yang terjadi pada peserta didik dan
melebihi  65% indikator keberhasilan maka perbaikan
pembelajaran dinyatakan berhasil. Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan: (1) Penerapan model TGFU
dapat dijadikan salah satu pilihan dalam pembelajaran karena dapat
meningkatkan kemampuan gerak dasar peserta didik. (2)

Penerapan model pembelajaran TGFU ini diharapkan lebih aktif
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dalam belajar dan lebih memahami apa yang dipelajari. (3) Model
TGFU dapat dijadikan salah satu pikihan pembelajaran di Ml
Tarbiyatul Islam sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Munandar, Suwardi and Hasyim
(2018) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan gerak
dasar Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola Melalui
Model Kolaborasi Murid kelas VV.B SD Inpres 167 Mattoanging
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”. Tujuan dari penelitian
ini adalah meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola
melalui model kolaborasi dalam permainan sepakbola peserta didik
kelas V.B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dan kuantitatif, dengan jenis penelitiannya adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 4 kali
pertemuan di siklus | dan Siklus Il dan di rancang melalui empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Data penelitian ini mencakup 3 rana yaitu kognitif, psikomotor dan
efektif. Data penelitian ini adalah kemampuan gerak dasar
menggiring bola dalam permainan sepakbola. Populasi penelitian
ini adalah peserta didik SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan
Turatea Kabupaten Jeneponto, yang ditarik sampling peserta didik
kelas V.B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea

Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 16 peserta didik. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model kolaborasi
dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar Menggiring Bola
murid kelas VV B SD Inpres 167 Mattoanging Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto. Adanya peningkatan yang signifikan
kemampuan gerak dasar menggiring bola dalam permainan
sepakbola peserta didik kelas V.B SDInpres 167 Mattoanging
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, dimana pada siklus |
presentase kelulusan murid kelas V.B SDInpres 167 Mattoanging
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto sebesar 50%, (Tuntas)
dan meningkat pada siklus Il dengan presentase kelulusan sebesar
93.75% (Tuntas). Kesimpulan penelitian ini adalah dengan
menggunakan model kolaborasi peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga pada umunya peserta didik
memberikan respon yang positif terhadap perangkat pembelajaran
yang digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya et al. (2019) yang berjudul
“Upaya Peningkatan Kemampuan gerak dasar Bermain Sepakbola
Melalui Pendekatan Taktis Pada Peserta Didik Kelas X SMK
Nusantara FEducatin”. Tujuan penelitia ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan gerak dasar peserta didik
setelah diajarkan melalui gaya penemuan terbimbing pada materi
passing dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di

kelas X SMK Nusantara Education Tahun Pelajaran 2015/2016.
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian
ini adalah menggunakan pendekatan PTK (Penelitian Tindakan
Kelas). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar portofolio penilaian kemampuan gerak dasar passing sepak
bola. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
terdiri dari 38 orang peserta didik. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh populasi, yaitu 38 orang peserta didik (total
sampling), yaitu peserta didik kelas X SMK Nusantara Education
Tahun Pelajaran 2015/2016. Dari 38 orang peserta didik yang
menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata hanya 6 orang peserta
didik (15,79%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar sepakbola,
sedangkan selebihnya yaitu 32 orang peserta didik (84,21%) belum
memiliki ketuntasan belajar passing bola. Nilai rata-rata kelas yang
diperoleh hanya mencapai 50,19 (Tidak Tuntas). Hasil tes siklus I,
dari 38 orang peserta didik telah ada 20 orang peserta didik
(52,63%) sudah memiliki ketuntasan belajar, selebihnya 18 orang
peserta didik (47,37%) yang belum memiliki ketuntasan belajar.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 69,52 (Tidak Tuntas).
Hasil tes siklus 11, dari 38 orang peserta didik, ternyata sudah 33
orang peserta didik (86,84%) yang sudah memiliki ketuntasan
belajar, hanya 5 orang peserta didik (13,16%) yang belum memiliki
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh telah

mencapai 78,29 (Tuntas). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
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pembelajaran dengan pembelajaran pendekatan taktis berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar sepakbola pada
peserta didik kelas X Nusantara Education tahun pelajaran

2015/2016.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran permainan sepakbola menjadi salah satu
pembelajaran yang digemari oleh peserta didik, dibandingkan materi
pembelajaran yang lain seperti atletik dan senam lantai. Akan tetapi,
kenyataannya pembelajaran permainan sepakbola di SD Negeri
Karangnongko 2 khususnya kelas V dirasa kurang mendapat respon
yang aktif dari peserta didik. Metode pembelajaran yang monoton
digunakan oleh guru penjas cenderung membosankan sehingga tidak
dapat menarik antusias dari peserta didik. Kebanyakan peserta didik
pasif saat bermain sepakbola.

TGFU (teaching games for understanding) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani untuk memperkenalkan
bagaimana peserta didik mengerti olahraga melalui bentuk konsep
dasar bermain. TGFU (teaching games for understanding) tidak
memfokuskan pembelajaran pendidikan jasmani pada gerak dasar
bermain tetapi lebih menekankan pada pendekatan taktik tanpa
mempedulikan gerak dasar permainan itu sendiri. Model TGFU ini
menggunakan pendekatan taktik walaupun di dalamnya tetap ada

latihan gerak dasar.
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Berdasarkan  pemikiran  tersebut peneliti  merancang
pelaksanaan pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai objek
pengamatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan  proses
pembelajaran sepakbola khususnya menggiring bola melalui
pendekatan TGFU (teaching games for understanding). Pola penelitian
ini selanjutnya disajikan dalam sebuah penelitian eksperimen yang
bertujuan utnuk meningkatan kemampuan gerak dasar proses
pembelajaran menggiring bola sepakbola kelas V di SD Negeri
Karangnongko 2.

Gambar 2. Kerangka Berpikir

Pembelajaran PTOK menggiring bola

/\

Peserta didik lurang aktif dalam Belum diketahui pendelatan
mengikuti pembelajaran bermain sepalkcbola yvang tepat

= ==

Eemampuan peserta didik dalam menggiring
bola rendah

Pelakzanasn pembelajaran menggiring bola
menggunakan pendelatan TGFT

Kemampuan peserta didik dalm menggiring bola
meninglat
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D. Hipotesis Penelitian
H, : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar
menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima.
H; : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, penelitian
eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat
kuat mengukur hubungan sebab akibat. Sugiyono (2017) dalam penelitian
(Supardi, 2020, p. 16) berpendapat bahwa penelitian eksperimen
merupakan penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
kondisi yang terkendali. Penelitian ini disebut penelitian eksperimen
lapangan. Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan
kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui Teaching Games For

Understanding (TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.

Pre-test Treatment Post test

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di halaman SD Negeri
Karangnongko 2. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3-17 bulan

Januari 2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Azizah, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik V di SD Negeri Karangnongko 2 dengan jumlah
25 peserta didik dengan 13 putra dan 12 putri.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik nonrandom (selected) tidak menghiraukan prinsip-prinsip
probability. Pemilihan sampel tidak secara random. Hasil yang
diharapkan hanya merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan.

Sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 1 kelas yaitu Kelas
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 11 dan kelas V berjenis

kelamin perempuan berjumlah 11.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Kemampuan menggiring bola

Menggiring bola dalam sepakbola berfungsi memungkinkan
pemain untuk mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan atau
menuju ke ruang terbuka. Menggiring bola adalah menggerakkan bola
dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki.
Menggiring bola dapat diartikan sebagai seni mempergunakan bagian
dari kaki untuk mengontrol bola atau menggulirkan bola terus menerus

di atas tanah.
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2. Pendekatan TGFU

Model teaching games for understanding (TGFU) merupakan
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan taktis yang
menekankan kepada pemahaman bermain. Model TGFU dapat
meningkatkan minat belajar kepada peserta didik dalam rangka
pengembangan keterampilan dan pengetahuan taktik yang dibutuhkan
untuk kompetensi dalam bermain. Pendekatan taktis sangat efektif dan
berpengaruh terhadap hasil kegairahan, usaha belajar dan kemampuan
gerak dasar peserta didik. Di samping itu, pendekatan taktis
memberikan peningkatan dalam penguasaan teknik, pengetahuan

taktik, dan penafsiran dalam bermain.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Pre-test dan post-test

Anak-anak diberikan pre-test dan post-test guna melibatkan
seberapa jauh kemampuan menggiring bola mereka sebelum dan
sesudah diberi pendekatan pembelajaran TGFU dalam permainan
sepak bola.

Pre—test dilakukan sebanyak satu kali yaitu dengan meminta
peserta didik menggiring bola melewati cone dengan zig-zag
sebelum dilakukannya pendekatan TGFU yang dihitung
kecepatannya menggunakan stopwatch. Sedangkan post—test

dilakukan sebanyak lima kali setelah dilakukan pendeketan TGFU.
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2.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian keterampilan
bermain sepakbola pembelajaran PJOK sekolah dasar menggunakan
tes keterampilan sepakbola 10-12 tahun. Pertimbangan pembaharuan
instrumen tes keterampilan sepakbola sepakbola dari Daral Fauzi R
untuk penilaian pembelajaran PJOK materi sepakbola untuk kelas atas
atau usia 10-12 tahun karena 1) memiliki validitas dan reliabilitas
yang baik, 2) instrumen ini dikembangkan dari peserta yang terlatih
dalam sepakbola, dan 3) banyak penelitian maha peserta didik terkait

sepakbola dalam pembelajaran di sekolah dasar menggunakan

instrumen ini.

Berikut validitas dan reliabilitas instrumen keterampilan peserta
didik putra dan putri sepakbola usia 10-12 tahun dari Daral Fauzi R

yang telah diperbaharui dan dikembangkan oleh Nurhadi Santoso,

sebagai berikut:

Tabel 1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Item Tes Validitas Reliabilitas
Tes Menggiring Bola Putra 0,832 0,808
Tes Menggiring Bola Putri 0,617 0,660

Tes Menggiring Bola

a. Tujuan

Untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan peserta didik

dalam menggiring bola.
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b. Bentuk dan Ukuran Lapangan
Panjang 6 meter, jarak antara satu rintangan (kun) dengan
rintangan berikutnya 1 meter.

Gambar 3. Bentuk dan ukuran lapangan

Gambar 1:
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c. Cara Pelaksanaan

1) Peserta tes berdiri di belakang garis start dengan sebuah
bola di garis start.

2) Pada aba-aba “ya” peserta tes menggiring bola secepat
mungkin melewati semua rintangan, setelah sampai
rintangan akhir kembali menggiring melewati rintangan
sampai garis finish.

3) Pencatatan Hasil
Hasil yang diambil adalah lama waktu tempuh dari start
sampai finish dalam “persepuluh detik™.

3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan membedakan nilai setiap penelitiannya dari pre
test hingga penelitian ke lima dengan cara membandingkan variansinya.
Analisis of Variance atau ANOVA merupakan salah satu uji parametrik
yang berfungsi untuk membedakan nilai rata-rata lebih dari dua kelompok

data dengan cara membandingkan variansinya. Penggunaan uji ANOVA
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juga memberikan kekuatan statistik pada analisis perbandingan hasil
pendekatam kemampuan gerak dasar menggiring bola menggunakan
metode TGFU, sehingga hasilnya dapat dianggap lebih valid.

Metode analisis data yang dilakukan setelah didapat data adalah
yang pertama membuat hipotesis H, dan H; yang relevan untuk menjadi
perbandingan hasil pembelajaran dengan pendekatan TGFU.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data, dimana jika data yang
diuji normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji
Levene. Setelah dilakukan uji Levene, langkah selanjutnya adalah uji
ANOVA, dimana uji ANOVA menghasilkan statistik uji F dan nilai p
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola tersebut
(Arif, Anova dan Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga

Kabupaten di Provinsi Jambi, 2023, p. 25).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling)
Peserta Didik Putra
Data statistik deskriptif keterampilan Menggiring Bola
(Dribbling) peserta didik putra kelas V di SD Negeri Karangnongko
2 merupakan rata-rata dari lima kali penelitian yang didapatkan adalah
sebagai berikut: Mean: 17,8855 median: 17,7500; mode: 14,18;
standar deviation: 2,62778; variance: 6,905; skor minimal: 14,18; dan
skor maksimal: 23,36.
2. Statistik Deskriptif Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling)
Peserta Didik Putri
Data statistik deskriptif keterampilan menggiring bola
(Dribbling) peserta didik putri kelas V di SD Negeri Karangnongko 2
merupakan rata-rata dari lima kali penelitian yang didapatkan adalah
sebagai berikut: Mean: 26,3536 median: 26,2800; mode: 21,59;
standar deviation: 3,14036; variance: 9,862; skor minimal: 21,59; dan
skor maksimal: 33,31.
Dari hasil penelitian diperoleh data yang diubah ke T skor

kemudian dibagi kedalam beberapa kategori berikut:
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Tabel 2 Kategorisasi T Skor Peserta Didik Putra

Penelitian 1

Kategori F % Klasifikasi
23,21 <X 1 9,10 Sangat Kurang
21,82-2321 | 2 18,20 Kurang
20,43-2182 | 4 36,40 Sedang
19,05-20,43 | 3 27,30 Baik
X < 19,05 1 9,10 Sangat Baik
Tabel 3 Kategorisasi T Skor Peserta Didik Putri
. Penelitian 1 T
Kategori F % Klasifikasi
36,62 <X 1 9,10 Sangat Kurang
31,07-36,62 | 1 9,10 Kurang
25,52-31,07 | 5 45,50 Sedang
19,97-2552 | 4 36,40 Baik
X <1997 0 0,00 Sangat Baik

3. Uji Hipotesis

a.

Peserta Didik Putra

Untuk menguji  perbandingan hasil  pendekatan
kemampuan gerak dasar menggiring bola peserta didik putra
menggunakan metode TGFU. Tes ANOVA merupakan metode
analis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara
kelompok atau perlakuan yang berbeda. Uji one way ANOVA
cocok digunakan dalam pengujian ini karena hanya ada satu
variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebelum melakukan uji
ANOVA satu arah, kita harus melakukan uji normalitas data. Jika
tingkat signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Peneliti menggunakan software SPSS untuk menguji normalitas
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data di atas, yang dapat dilihat pada tabel dyibawah ini (Arif,
Anova dan Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga
Kabupaten di Provinsi Jambi, 2023, p. 26).

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnay® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Penelitian 142 66 217 906 GG 211
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai tingkat
signifikansinya sebesar 0,211. Hasil nilai tingkat signifikansi
menunjukkan di atas 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut
bersitribusi normal. Peneliti juga melihat perbedaan rata-rata
hasil belajar menggiring bola peserta didik putri dengan bermain
sepakbola menggunakan metode TGFU yang diperoleh hasil
sebagai berikut.

Gambar 5. Statistik Deskriptif

Hasil

Descriptives

Terlihat pada tabel bahwa rata—rata pre-test sebesar
27,4509 menit, post-test satu sebesar 29,4191 menit, post-test dua
sebesar 24,3100 menit, post-test tiga sebesar 24,3100 menit, post-
test empat sebesar 23,0373 menit, dan post-test lima sebesar
23,7127 menit. Dapat disimpulkan bahwa metode awal sebelum

menggunakan pendekatan bermain sepakbola menggunakan
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TGFU menujukkan rata-rata yaitu 27,4509, hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik masih memerlukan waktu yang agak lama
untuk menggiring bola. Hasil terendah yaitu post-test ke empat
sebesar 23,0373, hal ini menunjukkan hasil yang positif adanya
peningkatan dalam kemampuan gerak dasar menggiring bola
pada peserta didik kelas V SD N 2 Karangnongko. Langkah
selanjutnya adalah menguji homogenitas dengan software SPSS
menggunakan metode Levene'’s test. Jika tingkat signifikansi data
uji > 0,05 maka data tersebut homogen. Berikut adalah hasil uji
homogenitas.

Gambar 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1,647 A a0 161
Based on Median 585 g 60 T
Based on Median and 585 5 45 562 a1
with adjusted df
Based on tfrimmed mean 1,512 a 60 200

Dari tabel di atas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,161.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil ada homogen dikarenakan nilai
lebih besar dari 0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa
dilakukan karena syarat utama yang harus dipenuhi adalah harus
berdistribusi normal, Uji Anova satu arah (One Way Anova)
sudah dapat dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut.
H, : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak
dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu

sampai lima.
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H, : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak
dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu
sampai lima.

Jika pengujian  ANOVA hasil nilai signifikansi
menunjukkan > 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak,
begitupun sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi < 0,05 maka H
ditolak dan H, diterima. Perlakuan uji ANOVA dilakukan
menggunakan software SPSS, berikut adalah hasil uji ANOVA.

Gambar 7. Uji ANOVA

ANOVA
Hagsil
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 328,086 5 65 617 2,528 038
Within Groups 1557 652 60 25 961
Total 1885 738 65

Uji ANOVA vyang dilakukan mendapatkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,038. Karena nilai signifikansi 0,038 <
0,005 maka H, ditolak dan H diterima. Berdasarkan pernyataan
dapat dikatakan bahwa “Terdapat perbedaan siginifikan dalam
kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test dengan
Post-test ke satu sampai lima”. Dari hasil ini, peneliti juga
mencari pengujian mana yang rata-rata kemampuan menggiring
bolanya sama dan berbeda.

Tes Post Hoc digunakan untuk menentukan ini. Jika taraf

signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka keenam
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kelompok memiliki rata-rata hasil kemampuan menggiring bola
yang sama, demikian pula jika taraf signifikan yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 maka kedua kelompok tersebut tidak
memiliki rata-rata hasil kemapuan menggiring bola yang sama.
Berikut hasil pengujian Post Hoc dengan software SPSS.

Gambar 8. Hasil Uji Post Hoc

Multiple Comparisons
DependentVariahle: Hasil
Tukey HSD
Diffr;1|i?1|;e “ 95% Confidence Interval
() Penelitian  (J) Penelitian J) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
Pretest Fen1 5,6400‘ 1,38582 o002 1,5604 971596
Pen 2 8,3?09‘ 1,38582 000 42913 12,4505
Pen 3 T,SSUU‘ 1,38582 000 37704 11,9296
Fen 4 8,6600‘ 1,38582 000 45804 12,7396
Pen 5 9,1809‘ 1,38582 000 51013 13,2605

Pengujian Turkey HSD merupakan suatu pengujian
perbandingan jamak untuk menentukan perbedaan antara tiga
atau lebih kelompok obyek penelitian (Arif, 2023, p. 29).
Penelitian ini ingin mengetahui apakah upaya meningkatkan
kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui pendekatan
bermain sepakbola metode TGFU tersebut miliki rata-rata
perbedaan yang signifikan atau tidak dalam jumlah analisis
varian.

Gambar 9. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Hasil
Tukey HSD
sz‘é?:;é " 95% Confidence Interval
(I Penelitian J) Penelitian j Std. Error Sig Lower Bound Upper Bound
Pretest Fen 1 -1,9682 217259 944 -B,3630 4,4275
Pen 2 3,1409 217259 699 -32548 49,5366
Pen 3 2,0282 217259 936 -4,3675 58,4239
Fen 4 4,4136 217259 337 -1,9820 10,8093
Pen & 3,7382 217250 524 -2 6575 10,1330
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perbedaan rata-rata
hasil kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test
dengan post-test sebesar 5,64000 menit. Nilai signifikansinya
sebesar 0994 > 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola
peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata
kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif
antara kedua penelitian terebut adalah signifikan. Hasil
kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan
post-test 2 sebesar 3,18409 menit. Nilai signifikansinya sebesar
0,699 > 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta
didik adalah sama. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan
menggiring bola peserta didik secara deskriptif antara kedua
penelitian terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan
menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan post-test 3
sebesar 2,0282 menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,936 > 0,05
maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta didik adalah
sama. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola
peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut
adalah tidak signifikan. Hasil kemampuan menggiring bola
peserta didik antara pre-test dengan post-test 4 sebesar 4,4136
menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,337 > 0,05 maka rata-rata
kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda.

Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola
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peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut
adalah signifikan. Dan hasil kemampuan menggiring bola peserta
didik antara pre-test dengan post-test 5 sebesar 3,7382 menit.
Nilai signifikansinya sebesar 0,524 > 0,05 maka rata-rata
kemampuan menggiring bola peserta didik adalah sama.
Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola
peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut
adalah tidak signifikan. Peneliti juga membuat tabel tentang
subset homogen terhadap data hasil kemampuan menggiring bola
peserta didik pada penelitian dari pre-test hingga post-test ke
lima, dengan hasil sebagai berikut.

Gambar 10. Homodeneus Subsets

Homogeneous Subsets

Hasil

Tukey HSD*:F

Subset
Penelitian I 1
Fen 4 11 23,0373
FPen 5 11 23,7127
Fen 2 11 24 3100
Fen 3 11 25 4227
Fretest 11 27,4509
Fen 1 11 29,4191
Sig. 051

Means for groups in
homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square
(Errory = 25,961,

a. Uses Harmonic Mean
Sample Size = 11,000.

b. Alpha = ,05.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada subset 1 post-test
satu sampai lima tidak memiliki perbedaan yang siginifikan atau

bisa dikatakan rata-rata hasil produksi adalah sama. Setelah
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dilakukan penguji ANOVA dengan syarat-syarat yang harus
dipenuhi, hasil penelitian menyimpulkan bahwa hanya pre-test
yang memiliki hasil perbedaan signifikan dari post-test satu
hingga lima. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-
rata dari pre-test terhadap post-test satu hingga lima mengalami
peningkatan dalam kemampuan menggiring bola peserta didik,
dimana diikuti dengan nilai rata-rata peserta didik dalam
menggiring bola semakin rendah atau cepat. Berikut adalah grafik
perbedaan nilai rata-rata peserta didik putri.
Peserta Didik Putri

Untuk menguji perbandingan hasil pendekatan kemampuan
gerak dasar menggiring bola peserta didik putra menggunakan
metode TGFU. Tes ANOVA merupakan metode analis statistik
yang digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok atau
perlakuan yang berbeda. Uji one way ANOVA cocok digunakan
dalam pengujian ini karena hanya ada satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Sebelum melakukan uji ANOVA satu arah, kita
harus melakukan uji normalitas data. Jika tingkat signifikasi >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Peneliti
menggunakan software SPSS untuk menguji normalitas data di
atas, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini (Arif, Anova dan
Tukey HSD Perbandingan Produksi Padi Antara Tiga Kabupaten

di Provinsi Jambi, 2023, p. 26).
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Gambar 11. Hasil Uji Normalitas Putri

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fenelitian 142 i3] ooz 806 66 200

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai tingkat
signifikansinya sebesar 0,200. Hasil nilai tingkat signifikansi
menunjukkan di atas 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut
berdistribusi normal. Peneliti juga melihat perbedaan rata-rata
hasil belajar menggiring bola peserta didik putri dengan bermain
sepakbola menggunakan metode TGFU yang diperoleh hasil
sebagai berikut.

Gambar 12. Statisik Deskriptif Putri

Descriptives
Hasil
95% Confidence Interval for
WMean

M Mean Std. Deviation St Error  LowerBound  UpperBound  Minimurm  Maxirmum
Pratast 11 34,2045 58372 17600 33,8024 34 6867 3341 34,91
Pen1 11 28,6545 5,38020 162219 25,0401 32,2650 23,31 42,84
Pen 2 11 26,9236 3,66340 1,07441 23,6297 28,3176 20,37 33,69
Pen3 1 26,4445 3,51198 105890 24,0852 28,8039 20,28 32,59
Pand 11 256345 227348 58548 24,1072 271618 21,80 28,98
Pen§ 11 25,1136 1,971382 59456 23,7889 26,4384 21,68 28,46
Total B8 27,6776 4,46297 54935 26,5804 28,7747 20,29 42,84

Terlihat pada tabel bahwa rata-rata pre-test sebesar
34,2945 menit, post-test satu sebesar 28,6545 menit, post-test dua
sebesar 25,9236 menit, post-test tiga sebesar 26,4445 menit, post-
test empat sebesar 25,6345 menit, dan post-test lima sebesar
27,6776 menit. Dapat disimpulkan bahwa metode awal sebelum
menggunakan pendekatan bermain sepakbola menggunakan

TGFU menunjukkan rata-rata tertinggi yaitu 34,2945, hal ini
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menujukkayn bahwa peserta didik masih memerlukan waktu
yang agak lama untuk menggiring bola. Hasil terendah yaitu post-
test ke lima sebesar 25,6776, hal ini menunjukkan hasil yang
positif adanya peningkatan dalam kemampuan gerak dasar
menggiring bola pada peserta didik kelas V SD N 2
Karangnongko.  Langkah selanjutnya adalah  menguji
homogenitas dengan software SPSS menggunakan metode
Levene’s test. Jika tingkat signifikansi data uji > 0,05 maka data
tersebut homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas.

Gambar 13. Uji Homogenitas Putri

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Basedon Mean 2,376 a [&0] 049

Based on Median 2125 3 60 075
Based on Median and 2125 5 25224 0as
with adjusted df
Based on trimmed mean 2287 i} 60 057

Dari tabel di atas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,049.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil ada homogen dikarenakan nilai
lebih besar dari 0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa
dilakukan karena syarat utama yang harus dipenuhi adalah harus
berdistribusi normal, Uji Anova satu arah (One Way Anova)
sudah dapat dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut.
H, : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak
dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu

sampai lima.

47



H, : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak
dasar menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu
sampai lima.

Jika pengujian  ANOVA hasil nilai signifikansi
menunjukkan > 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak,
begitupun sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi < 0,05 maka H
ditolak dan H, diterima. Perlakuan uji ANOVA dilakukan
menggunakan software SPSS, berikut adalah hasil uji ANOVA.

Gambar 14. Uji ANOVA Putri

ANOVA
Hasil
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 660,915 5 132,183 12,514 000
Within Groups 633,762 G0 10,563
Total 1294 677 65

Uji ANOVA vyang dilakukan mendapatkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 <
0,005 maka H, ditolak dan H diterima. Berdasarkan pernyataan
dapat dikatakan bahwa “Terdapat perbedaan siginifikan dalam
kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test dengan
Post-test ke satu sampai lima”. Dari hasil ini, peneliti juga
mencari pengujian mana yang rata-rata kemampuan menggiring
bolanya sama dan berbeda.

Tes Post Hoc digunakan untuk menentukan ini. Jika taraf
signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka keenam

kelompok memiliki rata-rata hasil kemapuan menggiring bola
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yang sama, demikian pula jika taraf signifikan yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 maka kedua kelompok tersebut tidak
memiliki rata-rata hasil kemampuan menggiring bola yang sama.
Berikut hasil pengujian Post Hoc dengan software SPSS.

Gambar 15. Uji Post Hoc Putri

Multiple Comparisons
Dependent Wariable: Hasil
Bonferroni
Diffr;?wl;e " 95% Confidence Interval
() Penelitian  (J) Penelitian J) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
Pretest Pen1 564000 1,38582 a0z 1,4032 98768
Pen 2 837001 1,3B8582 000 41341 12,6077
Pen 3 ?,85000‘ 1,38582 000 36132 12,0868
Fen 4 8,66000‘ 1,38582 000 44232 12,8968
Pen 5 9,18001"  1,38582 000 4,9441 13,4177

Pengujian Turkey HSD merupakan suatu pengujian
perbandingan jamak untuk menentukan perbedaan antara tiga
atau lebih kelompok obyek penelitian (Arif, 2023, p. 29).
Penelitian ini ingin mengetahui apakah upaya meningkatkan
kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui pendekatan
bermain sepakbola metode TGFU tersebut memiliki rata-rata
perbedaan yang signifikan atau tidak dalam jumlah analisis
varian.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa perbedaan rata-
rata hasil kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-
test dengan post-test sebesar 5,64000 menit. Nilai signifikansinya
sebesar 0,002 < 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola

peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata

49



kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif
antara kedua penelitian terebut adalah signifikan. Hasil
kemampuan menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan
post-test 2 sebesar 8,37016 menit. Nilai signifikansinya sebesar
0,000 < 0,05 maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta
didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan
menggiring bola peserta didik secara deskriptif antara kedua
penelitian terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan
menggiring bola peserta didik antara pre-test dengan post-test 3
sebesar 7,8000 menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05
maka rata-rata kemampuan menggiring bola peserta didik adalah
berbeda. Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring
bola peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian
terebut adalah signifikan. Hasil kemampuan menggiring bola
peserta didik antara pre-test dengan post-test 4 sebesar 8,66000
menit. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka rata-rata
kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda.
Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola
peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut
adalah signifikan. Dan hasil kemampuan menggiring bola peserta
didik antara pre-test dengan post-test 5 sebesar 9,18091menit.
Nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka rata-rata

kemampuan menggiring bola peserta didik adalah berbeda.
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Sehingga perbedaan rata-rata kemampuan menggiring bola
peserta didik secara deskriptif antara kedua penelitian terebut
adalah signifikan.

Peneliti juga membuat tabel tentang subset homogen
terhadap data hasil kemampuan menggiring bola peserta didik
pada penelitian dari pre-test hingga post-test ke lima, dengan hasil
sebagai berikut.

Gambar 16. Uji Homogeneous Subsets Putri
Homogeneous Subsets

Hasil

Tukey HSD*®
Subset

Penelitian i 1 2
Pen & 11 251136
Pen 4 11 255345
Pen 2 11 259236
Pen 3 11 26,4445
Pen 1 11 28,6545
Pretest 11 34,2845
Sig. 125 1,000
Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The errorterm is Mean Square(Error) =
10,563,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
11,000.

b. Alpha= 05.

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada subset 1 post-
test satu sampai lima tidak memiliki perbedaan yang siginifikan
atau bisa dikatakan rata-rata hasil produksi adalah sama. Setelah
dilakukan penguji ANOVA dengan syarat-syarat yang harus
dipenuhi, hasil penelitian menyimpulkan bawah hanya pre-test

yang memiliki hasil perbedaan signifikan dari post-test satu

51



hingga lima. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-
rata dari pre-test terhadap post-test satu hingga lima mengalami
peningkatan dalam kemampuan menggiring bola peserta didik,
dimana diikuti dengan nilai rata-rata peserta didik dalam

menggiring bola semakin rendah atau cepat.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di halaman SD Negeri Karangnongko 2
dilakukan pada bulan Januari 2025. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2 yang berusia 10 sampai 12
tahun yang bejumlah 25, yang diambil sebagai sampel sebanyak 22 peserta
didik.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui Teaching Games For
Understanding (TGFU) Kelas V di SD Negeri Karangnongko 2.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan
pada setiap penelitian maka metode Teaching Games For Understanding
(TGFU) cocok digunakan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran PJOK di SD Negeri Karangnongko 2 dilaksanakan
di halaman milik sekolah. Aktivitas fisik pendidikan jasmani bukan hanya
kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam kelas setiap harinya, tetapi
lebih pada pemenuhan akan kebutuhan gerak peserta didik. Pemenuhan
kebutuhan ini sangat penting, karena gerak adalah satu-satunya

rangsangan bagi perkembangan fisik peserta didik. Pembekalan
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pengenalan gerak dasar dan keterampilan yang benar harus diberikan
kepada peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah
agar ada pemacu atau motivasi peserta didik terhadap keterampilan
cabang-cabang olahraga yang dipelajarinya.

Partisipasi peserta didik dan peran aktif dalam proses pembelajaran
masih rendah. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani monoton sehingga
membosankan peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah, khususnya dalam materi sepak bola yaitu menggiring
bola, guru cenderung melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan teknis dalam mengajarkan suatu cabang olahraga.

Analisis of Variance atau ANOVA merupakan salah satu uji
parametrik yang berfungsi untuk membedakan nilai rata-rata lebih dari dua
kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Penggunaan uji
ANOVA juga memberikan kekuatan statistik pada analisis perbandingan
hasil pendekatam kemampuan gerak dasar menggiring bola menggunakan
metode TGFU, sehingga hasilnya dapat dianggap lebih valid.

Metode analisis data yang dilakukan setelah didapat data adalah
yang pertama membuat hipotesis H, dan H, yang relevan untuk menjadi
perbandingan hasil pembelajaran dengan pendekatan TGFU. Peneliti

memisalkan

H, : Tidak ada perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar

menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima.
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H, : Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar
menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data, dimana jika data yang
diuji normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan uji
Levene. Setelah dilakukan uji Levene, langkah selanjutnya adalah uji
ANOVA, dimana uji ANOVA menghasilkan statistik uji F dan nilai p
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola tersebut

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansinya
sebesar 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya
uji homogenitas diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,003. Hal ini
menujukkan bahwa hasil tidak homogen dikarenakan nilai lebih kecil dari
0,05. Pengujian ANOVA satu arah masih bisa dilakukan karena syarat
utama yang harus dipenuhi adalah harus berdistribusi normal, tetapi karena
data tidak homogen maka akan berpengaruh hanya pada uji test Pos Hoc-
nya saja.

Uji ANOVA yang dilakukan mendapatkan hasil nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,005 maka H, ditolak
dan H; diterima. Berdasarkan pernyataan dapat dikatakan bahwa
“Terdapat perbedaan siginifikan dalam kemampuan gerak dasar
menggiring bola antara Pre-test dengan Post-test ke satu sampai lima”.
Dari hasil ini, peneliti juga mencari pengujian mana yang rata-rata

kemampuan menggiring bolanya sama dan berbeda.

54



Perbedaan rata-rata hasil kemampuan menggiring bola peserta didik
antara pre-test dengan post-test 1 sebesar 4,2736 menit, pre-test dengan
post-test 2 sebesar 5,7836 menit, pre-test dengan post-test 3 sebesar 5,6595
menit pre-test dengan post-test 4 sebesar 6,3145 menit, pre-test dengan
post-test 5 sebesar 7,1250 menit. Nilai signifikansinya dari post-test 1
sampai 5 menunjukkan kurang dari 0,05 maka rata-rata kemampuan
menggiring bola peserta didik adalah berbeda. Sehingga perbedaan rata-
rata kemampuan menggiring bola peserta didik secara deskriptif adalah
signifikan.

Perbedaan nilai dari pre-test sampai post-test 5 menunjukkan bahwa
metode pendekatan dengan TGFU semakin sering diulang memberikan
peningkatan menggiring bola sepakbola pada peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan semakin cepat.
Sedangkan waktu yang dibutuhkan peserta didik putra lebih sedikit
dibanding peserta didik putri. Sepakbola identik dengan olahraga peserta
didik putra, jadi peserta didik putri lebih lambat dari pada peserta didik
putra.

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata dari pre-test
terhadap post-test satu hingga lima mengalami peningkatan dalam
kemampuan menggiring bola peserta didik, dimana diikuti dengan nilai

rata-rata peserta didik dalam menggiring bola semakin rendah atau cepat.
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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai perbandingan antara pre-
test dengan post-test satu hingga lima dari hasil kemampuan gerak
menggiring bola melalui pendekatan TGFU peserta didik SD Negeri
Karangnongko 2. Dari hasil penelitian terlihat bahwa terdapat perbedaan
siginifikan dalam kemampuan gerak dasar menggiring bola antara Pre-test
dengan Post-test ke satu sampai lima. Namun pada post-test baik dari satu
hingga lima untuk peningkatannya belum terlalu signikan masih sedikit
namun hal ini sudah menunjukkan bahwa metode TGFU berhasil
digunakan dalam metode pembelajaran menggiring bola, yang diikuti dari

hasil penelitian adanya peningkatan.

2. Saran
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam metode proses
pembelajaran dan digunakan dalam penilaian pada peserta didik.
2. Norma keterampilan ini hanya untuk penilaian keterampilan dalam
proses pembelajaran PJOK materi permainan sepakbola untuk peserta

didik usia 10-12 tahun.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogvakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 360, 557, 027J-5§0826. Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_[ik@uny.ac.id

Nomor : B/34/UN34.16/PT.01.04/2025 7 Januari 2025
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . lzin Penelitian

Yth.  SD Negeri Karangnongko 2 Kalimati, Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55571

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Anisa Febiana

NIM : 21604224015

Program Studi . Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S1

Tujuan . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir . Upaya meningkatkan kemampuan gerak dasar menggiring bola melalui
pendekatan bermain sepakbola pada siswa kelas V di SD Negeri Karangnongko
2

Waktu Penclitian : 8-22 Januari 2025

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : i
1. Kepala Layanan Administrasi Fakultas Ilmu Keolahragaan dan
Kesehatan; NIP 19770218 200801 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAN KABUPATEN SLEMAN DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERT KARANGNONGKO 2

%1“.!!“‘ Iﬂ&/l%’;;l% Nl’l'hl‘l(fl1ltlﬂ ZSJ

{ Jin Kabmat Dalengan | inossrstam. Kolasw, Sleman Pos $4971 Phone 0274 2852900

L mail wm shoo com

SURAT KETERANGAN
Nomor 4212/ 644

Berdasarkan Surat ljin Penelitian dan UNY Fakultas limu Keolahragasn dan Kesehatan Tanggel
7 Januan 2025, Nomor = B/34/UN/34 16/PT 01 04/2025 tentang permohonan ijn pengambilan

data untuk penulisan tugas akhir skripsi (TAS) dengan Judul “Upaya meningkatkan kemampuan
gerak dasar mengiring bola melalul pendekatan bermain sepakbola pada siswa kelas V di SD

Negeri Karangnongko 2 *
Yang bertanda tangan dibawah ni

Nama SUWITONO, § Pd

NIP 196505211985061001

Jabatan Kepala SD Negeri Karangnongko 2
Membenkan Surat Keterangan ini kepada

Nama Anisa Febiana

NIM 21604224015

Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar-S1
Telah melaksanakan peneltian

Tanggal 08 s d. 22 Januan 2025

Tempat SD Negeri Karangnongko 2

Demikian Sural Keterangan ini dibenkan dan dilaksanakan dengan penuh langgungjawab dan
setelah selesai melaporkan hasilnya kepada Kepala Sekolah

Sleman, 23 Januan 2025

- ] _s_Pd
PENIO 9650521 198508 1 001
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Lampiran 3. Surat Kalibrasi Alat Stopwatch

Kementerian BADAN STANDARISASI DAN KEBLJAKAN JASA INDUSTRI
Perindustrian BALAI BESAR STANDARISASI DAN PELAYANAN

REPUBLIR DONE SiA JASA INDUSTRI KERAJINAN DAN BATIK
JL Kusumanegara No. 7 Telp. (0274) S46111, Fax. (0274) S43552 YOGYAKARTA 85166
Welwmite : bhkb kemenperin.go.id Email : bbkb@kemenpertn.go.id

B
CALIBRATION CERTIFICATE
No. 12F/09.01.25
IDENTITAS ALAT / Equipment Identity
Nama / Name . Stopwatch
Pabrik Pembuat / Mamufacture . taffsport
Model / Tipe : ZSD - 808
i Nomor Seri / Serial Number
Pembacaan Terkecil / Division ©001°
IDENTITAS PEMILIK / Owner Identity
Pemilik / Owner : Anisa Febiana (Universitas Negen
! Yogyakarta)
! Alamat / Address : Bayen, Purwomartani, Kalasan
Yogyakarta, 20 Januan 2025

Ustok menenks besshan dokumen, prads Lode OR & atm
tan cmskhan kode dolumen pada
204 vasta ook

Halaman | dan 2

FS510lrev6  Soufim m betks awd sim dengm sama, merk & tpe yang dnymskan Gt | Laporss hasl kaldvas: e hanys dapes diperhanyshioopy scar ah
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Lampiran 4. Perangkat Pembelajaran Pertemuan 1

MODUL ATAR FJOK
PERAMAINANSEFARKBOLA

NPORLAST UMM

Nama Seknlah 50 Megeri Faranpnonsko 2 Tabun Ajaran 20242025
Eelas [ Semester | 307 Gamjil Aiats Pelgjaran PICE

Aloka=i Walda 3 X 3% Miznir (1 pertenrman) Fase/Elemen E/ Sepakbala
Program Eeahlian | S2mina Prozram Feablian Gurn Pensampn | Sisit Patraste 500

Pada akkir fazs E, peerta didik dapet mesonjukbon kemammmar
menpginng bolz sehagal hasil evaluasi penpetaluen yanz hemar,
mengevziuas dan mempraiiiklen lathan penzembanszan kebuzamn
jazmari terkait kezebatan {piysics fnmesr relmed hegltd) dan kebugaran
jasmard terkait keteramapilan (pAysica Jfiness relmed sils), pola
perilzky hidup  zehat,  zerlm  memmjokien  perilaky dalam
mermmbahkembanskan nilai-milzi aktivitas jasmand.

Dot
Capaian Kompetensi

Kompeten:i Awsl # Peremia didik dapet meruejukkar kemamposn mengziring bala
pemnainan sepakbola sebagai hasil svaluasi pengetaloam yang benar,
seria mepmmiukian perilakn dalam memombub kembanskan nilai-rila
aktivita: jazmand.

Profil Pelajar Pancasila

w

Eeriman dan bertakwa kepada Tuhan Yans MMaha Esa serta berabthlak
rmliz, wiemidird, bermalar kritis, sofons rovong

Sprana dan Presarans Lapmzan

Peluit

Stopoaich

Bola Sepakhola size 4
Clone

Lembar kerja pesaria didil
Mledia sambarvidaa

Target Peserta Didil: Deserta didik regulertipikal
Peseria didik dengan hambatan
Peseria didik cerdas istmewa berbakat

WIWHFW | VWYY Y Y Y

Metode Pendelatan dan Model

Pembelaiaras Jeaching Games For Udersionding [TGEU)

KOMPONEN INTI

Tujuin Pembelsjaran Peserta didik mampu menzanaliziz konsep keterampilan mengzirmg
bola pada permainam s=pakibola

Peserta didik mampu memprakitidan keteampilan mengzinng bola
dribez] pada permaman zepaichola.

Peserta didik memilila kesadaran tenfans arti penting merawar tokah
sebagai wojnd syalar kepada Tiuhae Yarz Maha Eza
Peserta didik memilild diziplin dan ra:a mgin fabo yang tmggi dalam
merjazz kebupaman tobuh dan mempressatacikan progam aktivitas
fisile

L . S

Kata Kunc Penpetabuan Pra-

Sepakbala dam meragiring bala
Mlepmaitiam  materitemakesiztar  pembelajaran ymme  aken
dilak=anakan demzan pensalamam paerta didik dengan materi’ tema

L
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kepraian sebelmnm
¥ Menzajukan pertamyaan vans ada keterhaitaanya dengan pelajaran
ving akan dilakoakan

Pemahaman Bermakna »  Peseria didik dapat memprakiikan dar mengamalizi: gerak spesifik
alcan mesnbanty peserta didik wrnok melaiokam permainan sepakbala
dengzam  [ebih balk dan  meryepamgkean, sehingza  permaiman
dilakodean dalam wakiu yang oo lama dan dalam imtersitas yang
memadai

LANGEAH PEMBELAJARAN

Pertanvaan Pematik #  Sebeticam tekmik dazar permainan :epakbola’
#  Sebutian posi= apa saja vang ada di sepakbala?
#  Sebuthan pama pemain timna: sepakbalal

]{tgutn["uuhuln [Waktu | 10 mesit

U‘IlEI[IEI
+  Wearyiapkan fisik dan paids peserta dididk wniok mengawali kegiatan perbslajaman
= Melabkan pembukaan densan salam pembuka, memanjatian it kepada Tukan YME dan
berdoa bk mermla pembelajaran
+  Memenksa kehadiran peserta didik sebagai sikap dizipln
Pemberian Aconan
& Alemberitabukan materi pelajaran yang akoan dibaha: pada perternan saat it
¢  Membermabmban tenfang capeim pembelzjaran, dan acomn keberhasilan peda perfemuan vans
berlamssuns
& Mlemjelackar mekanisme palaksamaan penzalaman belajar :esoai densan langhah-Tansiah pembelajaran
dan penilaian,
Pemanasan
»  Peserta didik melaioibeom permanazan secara stati: dan dimsmis (dinamic streching

+ Peserfa didik melabokan pemamassn dengan permainan empat dua atan kocing-kucingan dan
dikelompokan menjads 1 kelompok

Heziatan Iufi [ [Waltu | 110 meni

Stimulation (Femberian rangsangam)
« o meryarpaikan media gaeber S video pepibelajaran keterampilan mengsiring bola pada
permaiman epakbola.
= Sina menamyakan afan menangsgani entang fayangan media sambar tarsefnt
«  (roru menamzzap] pertamyaan yans diajukan olh peserta didik
Problem statemen (Pertanvasn Sdentifilasi masalah)
«  Peserta didik mensidentifieast mazalah yang diperaleh dard saat melihat media gambarvideo ranskatan
kzterampilan gerak menzgiring bolz pada pemmaizan sepakbala
+  FEela: dibaz menjadi 5 kelopok
Dats Callection (Pensnmpalan data)
+ o memberikan bakan ajar seai dengan matert vaity mengginng hola pada permairan sepaihbola
+  Peserta didik diben togas membaca materi bakan ajar dalam kelosmpok vaes telah dibagikan
+  DMMasinz-masing kelompok mempardalam dam mencoba berlatib :ebizamya
« Pada kelompok ini pessria didik diminfa wend maju kedepan memumjukkan hasil kelompok dan
menpresamtasikan ranskaian menzeiring bola pada penmainan sepakbala
«  For melakukan penilaizn prose: {afskdif) dan pesdlzian wejok kera wrhik mensedah keakdifan
peserta didik pada kelompok:.
Dat.l Frocessing (Pengolahan data)
Peserta didik melalmben pengolahan data, yain dam hasl memperdalam dan mencoba berlatih
keterampilan gerak merggiring bola pada permaizan sepakbala secara berkelompok
+  Pezeria didik dibazi menjadi beberapa keloompok wsiuk melaiukan keterampilan zerak menzgining bala
eCam hergantian.
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+ Selurub aktivitas keterampdlan gerak mensginns bola pads permainan sepakhola, dibertkan koraksi
oleh gum apahila ada kesalaban geraion

Verification (Pembulfian)

»  Pezeria didik berlatibh ramgkaian keterampilan gerak menggirmg bola pada permainan s=pakbola melalai
pendekatan benapa modifika:l permaman Peserta didik dibagi sesuai kelompok, melakukam permaman
sepakiola densam lapanzan yang lebih kecil, peraturan permainan hamya boleh melalodkan pasing dan

EerzEmins bala

+ Tojumn dari permainen ind adzlah mencar variasi dan mesmmeulkan kreatifita: pemainem dam fokoos
pada keterampilan zerak menzEming bola pada pernmainan sepakbala

»  Croru melaiokam penilaian prozes (peikomator) uhed mensetabol keterarapdlan pesenta didike
CGeneralization (Aenarik Lesimpnlan)
»  Pezera didik dimimta berbomypul] kemudian gun meminta agar pazerta didik menyampaikam kesmmpulan
darj pembelajaran yang telabk dilaksamakan.

+ DPezeria didik diber kesempatan wniok menamyaiom kemdbali hal yang bebom dipahami terkait maten

yang sudah di palajar.

Kesiatan Penutup [

[Waltu | 10 mesit

. Peseria didik melakukem pelemesmm pendmeman

2. Refieisi pembeljaran

3. Menzimfomaszikan kegiatzn pembelajaran vans akan dilakokan pada pertesmazn barfoimm
4. Gum mengakhi kesiatan belajar densan memberiiom pesan dar motivasi Iahy diskdir dengan herdoa.

ASESNIEN
HNo Bentok Asesmen Telmik: Asesmen Waldn Asezmen Eentuk Penilaian
1. Silemp Panzameim Zalama pembelnjarar | Lembar penzamatan skap
C alctivitas kelas dany | berlamgzoes dan saat
2 Disiplia dalam kerjz kelompok | diskusd g kelas
pernielajaram
b. Beksrjazamadalam
kzgizian disksi
kzlompok
¢ Tmszume jawab
terhadap fugas yang
ditertma
a Pengetabunn Eemampuan pezerta | Pada saat pendalamar | Parmsasan
. didik dalam materi dmm disksi
2. DMlenzanalisis tahapar- P T—
tahapen keterampiln | 0P
sepakbala
3. Heterampilan Eemiampuan pezerta | Tes Praktik Lewbar persamatan mmjuk
didile dalams kerja
2 Terampil melaioion mem;nkukhn
g e | B3 e
pemaainzm sepakbala pemzrinan
zepakiola
PENGAYAAN DAN RELITIT
Pengayaan Bazi peserta didik vang telah mencapai tojoan pembelajzman , maka o

bizsa memberikan materi penpayzan amfam [2in secara kognifif siswa
diberi materi pengzvaan terkait ketsrampilan gerak kefsrampilan zaralk
mengzirme hola pada permainan s=pakbala dam zecara paiomator pessria
didike dimotivasi ok melsdmieon keterampilmn gerak mengsinms hola
pada permainan sepakbola

65




Eemidial Bagi pe:erta didik yamg behen mememihi hrjuan pembelajaran | maka
Eum bisa memberikan lathan atan fugzs tambahan Bila secara kopmitis
burang meka siswa diminta umbik merangiouen keterampilan Serek
mengzirmg bola pada penmainam zepakbola dan bila :ecara psikomotor
vans kurars maka :izwa dilatil kembali kinsea mencapai bata: mak:imal
kemapuan paikomotor siawa tersebat

REFLEKSI GURD

Apakah kepiztan perdbelzjaran mencpta sizwa belajar?

Eesulitan-kesulitan apa saja vans diala tepmicam dalam prozes pembelajaran telmik dasar keterampilan
gemk mengzinms bala pada penmaman zepakhola

Apakah yans ham: diperihaild dan bezaimara cara memperhaiki prozes pembelajaman. .

Eapaimana keterlibatanm siswa dalam prose: pembelajaran keterampilan gerak mengsinms bola pada
permmaman sepakhola.

5. Ddpandanz perhy babwa guru pun dapat berbopmrikasl demsan orans tua siswa, terkast densan hasil
capaizn pembelzjaran sizna Cleh kearena i, zum pun bemo: memilild feloik dan strateps yang edfehiif
dalam berkonmrikasi densam orang tma Cumo meminta bentoan orang haa agar sawa memdlild motivasi

yang fefap tmgzi dalam pembelajzm PIOE.

p =

oy

Yogyakarta, 08 Jaman 2025

{Gum Pamong Mahaziswa
o o gl -
Sipnt Putranto, 5 Or Apizz Febiana

HNIP. 19E2 1206200802 1002 20604224015
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MEDIA GAMBAR
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Baham Ajar

Menggiring Bola

1. Pandamgan fobus terbadap boela. Pesizi badan bagsam atzs sedikift ditunzloaklan

2. Sam kaki berada di depen deleat bola dengan pergelanzan kakd sedikit dipatar kedalam sehingza
kaki bagiam lnar mershadap ke bola,

3. Samo kaki berada di belakans ok menjaga kessimbanzam

4. Tendanglah bola secara perlahan mengzunaion kaki bagizn buar. Tendangan dilalodom sambil
kberjalan atme berlard dan terputn: setiap lanskah

5. Jzgalah jarak demgsam bala 2zar baola tetap dalam pengazsasm.

L

: * V5
|5
i A B
ol g { o d
] k. i
L -, k e

LEMEBAR KEEJA FESERTA DIDTE

hama Sexolah 510 Megen Famnsponzko

Ezlaz Semesiar hi!

Llata Pelajaram Fendidikan Jazmani, Clahrazz dan Eezekatan
Rlater Fermaman Sepakooia

hama Felompak

[

J.

.

Setelab belajer dan berlatih, masing-maszing lelompol: alan mesganelizis keterampilan geralk dasar
menggEiring bols dalam permainan sepakbola’ Jawab lah pertanyaan di bawah ind?

1. Sebtutkan ketsrampilan gemk (tebmik) mengzirms bola dalam pemmaman sepakbala’
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1. Ielasksm keterampilan dazar menszinng boly dalam permainan sepakbala Ssbudan lanskah-
lanskahmya!

EUBIE FENILAIAMN

A Penilsian Sikap
Penilaian sikap berdasarkan pergamsatan sikap perilaky peserta didik sehari-hari, baik terkzit dalam
proses pembelzjaran manmn secar o, Fepzamatan langams dilabokan olsh gun

“ N = : H.I'lu -..:::I. 'a.lII-I# ahFlin Jumiah
13 s a7 ITEA T 2 angegung 2 .
Tahus — Tarwrnls ® | Komunikasi Skor
|
3
4
4
=k
Catarar:
1. Aspek perilaloy dirdlzd denzam kriteria;
100 = Samgat baik
15 =Eaik
30 = Cuup
15 =Furmg
2 Skor aksimal falah jusish sikap vans dinilai dikalion jumlsh kriteria
130z 4 =400
3. Skor Sikap izlah jumlah :kor dibagi jumlah sikap yans dinilai
400 - 4= 100

4. Eode milaipredikat
75,01 - 100,00 = Sangat Baik
50,01 -75,00 =Baik
15,01 - 3000 =Culam
00,00 - 25,00 =Fumans
5. Format diztas dapat diubeh sesual denzan aspek perilak yang mzin dirdlad

B. Penilsian Kognitif
Spal palthan zanda’
1. Apaftuuan otama dan teknik mengginag bela dalam sepakbola?
A Diencetai gol
B. Mengazzai bola dan lawmm
Z. Mengoper bala ke rekan zebm
0. Menzeming bala melswat lonan
1. Saat menpgiring bola, penting uetuk selahyr
A Memmidakicom kepala
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B. Melihat bolz terus-mensnis

. Menjaza pandangan ke depan dan seltar

L. hengmmalan kaki dominmm =22

3. Menzapa penting untuk menzuasai tebmik menggrring dalam permaman sepakbaola?

A Uik mendapatkan penalri

E. Unfuk menciptakan peluang mencetzk gol dan menghindar fekanen lznen

. Uk meningiatican kecepatan lar
D, Uik mepzhkibar pencnton
iC. Penilian Keferampilan

Format Lember Penilian Aspel: Keterampilan Gerak Pazing dan Dribel

Ho. Hama Sisna Cikz2p awal Slkap pelakeanaen Slkap AKRT
INEFIENE INFENEREI R IPRENERE
L
1
a.
dst
Eeterangzan:
1. hiemberikan milad 1-5 sequal denzan gerakan vang dilakookan
2. Tomlah skor maksimal : 75
3. Milai keterampilan gemak
5 Sangat Bak
4: Baik na dinercis
3 Cup i = 28 Bt 100
1: Karang T —
L: Sanzat Farams
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Lampiran 5. Perangkat Pembelajaran Pertemuan 2

MODUL ATAR. PTOH
FERMAINAN SEPAKBOLA

INFORMA ST TRITAL

Nama Sekolah 5D Meger Earangnongks 2 Tahuon Ajaran 2024035

Helas [ Semester | 30 Ganjil

Alsta Pelajaran PIOE

Alodoasi Walda 3 3035 Menit (] pertesmuam) Faze /Elemen E' Sepakbola

Program Keahlisn | Szmua Program Eeahlian Gurn Pengampu | Sigit Putramio 5.00

mﬂm' 1)
Capaian Kompetensi

Pada akhir fase E, pesertz didik dapat mesmmjokian kemampuan
menzeming bola :ebapal hasil evaluasi pensetfman yang benar,
mengevaluasi dan mempraktikkan labhan penpembamzan kebuzaman
jasmami terkait keschatan (pfyisics! fTimess relared healti) dan kebugaman
jasmami terkait keterampilan (pigoical Jisiess reiated sEUE), pola
perilakby hidup  sehat,  :erta  memmjukkan  perilabn dalam
menumbuhkembanzkan nilai-nilai aktivitas jazmani

Hompetensi Awal

#  Pesertz didik dapat merumjukkan kemampuan menggiving bela
pemmaman sepakbala sebazai hazil evaloazi pengetahuan vang benar,
sert2 menanuklan perilakn dalam memmmbuh kembenskan rilai-pilai
aktivitas jazmani

Profil Pelajar Pancasils

# Barimarn dan bertakova kepada Tuken Vang Maha Eza serfa berakilak
mulia, mandiri, hemmalar kritis, gotons rovong

Sarans den Prezarama

Lapan

Pt

Stogmatch

Baola Sepakhala size 4
Ciane

Lembar kerja peserta didik
hedia pamberiden

Target Peserta Didik

Pezerta didik regulertipikal
Pazera didik denzan hambatan
Pazpria didik cerdas istimewa barbakar

Afetode Pendelatsn dan hiodel
PembelajaTan

W WY (WY WYY VY

Teaching Games For Understanding (TGFL

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

*  Pezerta didik mampo mengmalisis konsep keterampilan menzgiring
tala pada permaiman s=pakbola.

#  DPezerta didik mampn mempraktikkan keterampilan menggiring bala
drike] pada permaingm sepakbala

*  DPezerta didik memilikl kazadaran tentans ami penting merawat tobuh
zefhazal wojud syukur kepada Tubam Yang baka Esa.

#  DPezerta didik miemiliki diziplin dam rasa mgin tahy yang tinged dalam
menjaga kebugaran twingh dm mempressntasikan program aktivitas
fizik

Kata Kunci Pengetabnan Pra-
syarat

#  Gepakbala dan menseiring bola
# Dlengaitkan  maleritemakzgiatan pembelzjman  yvang  akam
dilakzanakan dengan penzalaman peserta didik denzan mateni’ fema
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kegiatan sebelurmya
¥  Nenzajukan perfaryaan vansg ada keterkaitanmya dengan pelzjaran
yang akan dilakmbam

Pemahaman Bermalms »* Dezerta didik dapet mempraktikan dan mepsaralisis perak spesifik
zkan membentn pesaria didik mmiuk melzlodan permairen sepakhala
deppan [2bih balk dan menvenamgkan, =chingsa pemmainan
dilakrubeam dalam waktn yang cokup lama dan dalam imensitas yang
memadai

LANGCEAH PEMBEELATARAN

Pertanyaan Pematil: » Zebuikan tekmik dasar permairem sepakbola?

b Sezbmilan posisi 2pa szja vans ada di seoakbalal

Do rama pernain timnas sepakbala?

EKepiatan Fembulcs |‘Ii'.|h‘l |1IIImEm1

Garm :
Orientasi
+  Dleryizpkam fafk dam peikd: peserta didik anfuk mensanali kegiatan permbelajaran
+  Dlelalnokar pembnuikcasn demsae salam pemboka, memanjatken spwbur kepada Tubem YRIE dam
bierdoa umiak memulai pembelajaman
+ Dlemerikes kehadiran pe:eria didik sebazai sikap diziplin
Pemberian Acnsm
& Dismberiziukan materi pelajaan yang 2kan dibahaz pada pertemuan =aat iy
& DNlemberitabuban fertane capaian pembelajaran, dan acupen keberhazilam pada pertemoam yamg
berlanzsung
»  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuzi dengan langkah-lamgkah pembelajaran
dan penilaiam
Pemanazan
+ DPezaria didik melakukom pemaresan secara statis dam dinamis (dyromic Sreching)
+ DPezemia didik mplabukan pemanasan dengan permaman estafet bola, pezerta didik dibasi menjadi 3
kelompak

Kegiatan Infi | |‘Ii'i'.|Hl | 110 et

Stimulation (Pemberisn rangzanzan)
= (o mesryampaikm media samber Cvides pembelajaran keterampdlan mensgiring bola pada

permaman s=pakbola.
+ Giswa menanyvakan atzn menamsgapi ferfang tryansan media gambar tarzebat
= [y menmmsgapi pertamyaan yans digjukan oleh peserta didik

Problem statemen (Pertanyaanfidenfifikasi masalah)

+ Pezerta didik mengidentifikaszi masalzh yang diperolsh dan saat melthat media gambar video ranskaim
keterampilan zerak menggiring bala pads permainan sepakbola
+  Kela: dibasi menjadi 3 k=lompok
Dista Collection (Pengumpalan dsia)
= (o memberilan balan ajar sese2d dengan rmateri yar mengeiring bola pada penvainan :epakhala.
Pazerta didik diberi tupas membaca matert bahan ajar dalawm kelompok yang telah dikasiiom
hia:mz-mazins kelompok memperdalamn dan mencobaberlath sebizama

+ Pada kelompok ind peserfa didik dimimta mnfuk mam kedepen memmpuklan hazl kelompok dan

mempresentazikan rarskaian menseiring bola pada permiainm sepakbala

+  (nmu melzinkan penilaian prozes {zfekiif) dan penmilzian unjuk kerja onmuk mensetabn keakzifan
peserta didik pada kelampak

Diata Processing (Pengolabhan data)

+ Pezeria didik melabuksn penzolaban data, yar dan besil memperdalam dan mencobaberlatih

keferampilan serak menegirng bala pada permainan sepakbola secara herkelompak

=  Pazerta didik dibazi menjadi bebarapa kelompok ueiik melaloalan keterampilan zerak menszming bola

e hergatian
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+  Geboub akiivita: keterampilan gerak mesgzinms bola peda permainan sspakbola, diberikan koreksd

oleh zurn apabila 2da ke:alzhan gerakan
Verification (Fembulctian)

»  Pozeria didik berlatih rangkaian keterampilan gerak mengeiring bola ]:ﬂ.ﬂal:ﬂ'.l]]ﬂ.l‘..‘-‘.‘llﬁE:Fﬂkt{Ilﬂ. melain
pendekatan berupa mm:h.ﬁhm;amaman Pezerta didik dibagi sesuai kelompok, melakmkan permainan
zepakbola denpan lapanzan yang lebih kedil, peramran permainan kamya boleh melakukan pasing dan
menseming bola.

+ Tujuan dar permaiken ik 2dalzh mencan varia:d dan mennmoulkan kreatifita: permaman dam fokms
pada keterampilan gerak mengziring bola pada permainan sepakchala

+ U melakookan pentlaizn prose:s (prikomotor) unhik mengefahu keterampilan peseria didik

Ceperalization (Menarik lesimpulan)

+ Pozeria didik dimina berbumpul kemudion g meminta agar peserta didik menyampatan kesmplan
dari pembelajaran yang telah dilakzamakam

= DPezera didik diberi kesempatan watok menasmrakean kesbali hal yang belum dipahami terkait materd

yang sudak di pelajan.
Kegiatan Penntap | | Wakiu | 10 menit
1. Pezeria didik melakukan pelemazan pendnginan
2. Paflek=i pambeljaran
3. hlenginfommasikan kegiatan pembelzjaran yang akan dilabkukan pada pertemuan berkumya
4. Guaru mengzidin kegiatan belajar danzam memberikan pesan dan motivasi laku dizidin dengan berdoa.
ASESMEN
Ho Eentul: Asexmen Telknik Azesmen Wakin Azesmen Bentul: Penilaian
1 Sileap Pangamatan Selama pembelgjaran | Lember penpamatan sikap

. aktivitas kelaz dan | berlangams dan zaat
2. Diziplin dalam . o .
pembelzjaran kerja kelompok dizbu=i di kelas
b. Bekerjzsama dalam
kegiatan diskonzi
kelompok
Tanggung jawab

terhadap fuzas yang
dit

m

i
]

Eemampman pezeria | Pada s2at pendalzman | Pamizazan

. didik dalam maten dam diskasi
d Mhlengzamalizis tzhapam- menjelaskan materi

tabapan keterampilan | oo gikpasai di
gerak mengzinms bola denan kelas

pada permaman
sepakbola
3 Keterampilan Eemampuan pesesia | Tes Prakik Lenaber penzamatan mujk
didik dalam kerja

a2 Terampil melakokan -
. mamprakikicam
keterampilan gerzk | opar meEZiNng
mensEinng bolapada bola pada
penmainan sepakbola e
zepakhala

FENGAYAAN DAN REMIDI

Fengayaan Eagi peserfa didik vans telak mencaped tojoan pembelajaran , makz gum
bi:a memberikan materi pengavaan amtara lain; secara kognitif siswa
diberi materi pensavaan terkait keterampilan zerak keterampilan gerak
mengziming hola pada permainan sepakbaola dan secara paikomator pezsria
didik dimothaszi ook melaiodan keterampilan gerak mensgiring bola
pada pemmainan sepakbola
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Eemidial Bapi peserta didik yans belum mempemihi hojuam pembelajaran | maka
paru bi:a memberikan Iatthar atan tagas tambakem Bila secara koowitis
boans maka siswa diminta opnk merangloon keferampilan gerek
mengzeiring holy pada permainam sepakbala dam bila secara peikomatar
vang krans maka siswa dilatih kepbali hinsea mencagai batas maksimal
kemapuan psikomaotar siswa tersein

REFLEEKSI GURD
Epzlifan-kesulitan 2pa szja vans dialami'teraukan dalam prose: pembelajaran tekmik dzsar keterampilan
gerak mengziring bola pada permainan sepakbala _ _
Apakah vars koros diperhaiki dan basaimana cara memperhakd prozes pembelajaman
Bazaimana keterlibaian siswa dalam prozes pembelajaran keterampilan gerak memssiming bola pada
pemuainan sepakbala
5. Dipmndans perln bahwa gum pus dapat bherkomurdkasi densam araes 2 siswa, terkait densan hasil
dalam berkopnmikasi denzan oraps wa o meminta banan orang o3 agar sizwa memilik motivasi
vang tatap tmsed dalam pembelajarm PIOE.

bt

b s

Yogyakeria, 10 Jaruan 2025

iy Pamong Dlahasizwa
Eigit Putramto, 5. Cr Aniza Febiana
MIE. 10831 2062000031 002 21604334015
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Bahan Ajar

I!l.IEugg:lrmc Eola
Pardanzan fobus terhadap bola. Posizl badam bagian afas sedikit diks

E. Satn kaki berada di depan dekat bola denpan perselangan kaki sedikit dipatar kedalam s=hmsga
kzki hagian loar menghadap ke bola

3. Sato kaka berada di belakang uniuk menjagz keseimbanzam.

4. Tendanglah bola secara perlzhan menzpmakem kald bazizn loar. Tendmzan dilakoken sembil
beerjalan atau berlari dam terpuros setiap langkah

5. Tazalzh jarak denzan bola azar balz tetap dalam penzuasaan,

W i
| i W
vl '
o h i
we: “a.g. F oo 2
LEMEBAR KFEEJA FESERTA DIDIE
Hama sekalah 31 Negen harngnongko J
Eelas Sempater Wil
hlata Felzjaran Pendidikan J2smar, Ul2nraga dan F.esehatan
Maten1 Pemmaman sepakhbola
hama Falompok
L.
T
E|
1

[
-

[

Setelah belajar dan berlatih, masing-masing Lelompol: aloan menganalisis ].[-ETEI.'II:IJ.]IJ].II gerak dasar
meagziring bola delam permainan sepealbola! Jawab leb pertanvaan di bawah i’

1. Gebotkan keteramipilan garak (tehmlk) menzemng bola dalam pemaaman 2epeibala’
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4. Jelazkan keterammlan dasar menzeming bola dalam pemaanam sepaichalz. Sebatkan |angkah-
langkahmyal

RUEIK PENILATAN

A. Penilsian Silcep
Pepilzian sikap berdazarkam penzamatan sikap perilaion peserta didik sshari-hari, baik terkait dalam

proses perabelajaran magpm secara mmur. Pengmmatan [angamz dilakukem al=h gum

Mo M Rasa Ingin E;"::::la“r"#:_:l-u-l::- Jumlah
- . IJIl.rl.I;b ;nmun Ju.u.f;hEI Komunikas: | Silor
i
3
4
[
[ LT
Catatan:
1. Aspek penilabo dinilzi dengam kriteria:
100 = Sanzat baik
75 =Haik
50 = Cuboap
15 =Fumang
2. Bkor maksimal falak jumlab sikap yang dinilai dikalilas jomlzh kritsria
10 m4 =400
3, Bkar Stkap ialah puenlah skor dikazi jumlah sikap vang dinilai
400 ;4 =100
4. Eode nilai

E predilat:
75,01 - 100,00 = Sanzat Baik
50,01 -75,00 =Eak
1501 - 50,00 = Cubup
00,00 - 23,00 =Kuarams
5. Fommat diata: dapet divbah zesuai dengam aspel perilzion yang ingin dindlad

B. Penilsian Koemitif
Soal pilikan ganda’
l. Apatgjuzn gtzma dan tebmik mengeiming bola dzlam sepakbola”
A Mencetak gol
E. Menguazzi bola dar lzman
. hManzoper bola ke rekan setim
D Menggiring bala melewati lonan
1. Saat menzeiring bola, penting wwnik selalo:
A Mepandiuidoan kepala
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E. hzlihat bola terus-menens

C. henjzza pandanzan ke depan dan ssiitar

Ot henzponzkan kaki dominan s2ja

3. Menzapa penting witak menznaz2i tekmik merzgiring dalam penmainan sspakibola’
A Tk mendaparkan penalt

E. Unhuk mencipiakan peloms menceiak gol dan menzhindari iekanam lawan

C. Untuk meningkatican kecepatan lar

D Utok menzhibar penonton

C. Penilian Keterampilan
Format Lembar Penilian Aspek Keterampilan Geral: Fasing dan Diribel
HMo. IMama Si=mm Sukap awal Sikap pelaksamamm Slkap Akl Jumlah
1154511}4}113155*["1-
L
4
=
dst
A=

BTN FAN
1. Miemberiken milai 1-3 zesual dengan gerekan yang dilakdkan

2. Tomlzh skor maksimal : 73
3. Milai keterampilan gerak:

¥ Sangai Baik

4: Bﬂjk CETWE G T Illi' 1

3: C'.'Ih.'l]] Pt hed '.k':.: :-HIHI. I'a'lll'lll;l I x 10
:|_. ]'S-JIIIE_E i B RLIIE

l: Sanpat Kuaramg
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Lampiran 6. Perangkat Pembelajaran Pertemuan 3

AMODUL ATAR PTOK
PERMAINAN SEFAKEOLA

INFORMAST TMTAL

Nama Sekolah 5D Meger Earanmnongko 2 Tahuon Ajaran 20242023

Kelas Semester | 30" CGanjd

MMata Pelajaran DICE

Alploasi Waldm 33 35 Menit (1 perternnam) Faze / Elemen E! Bepakbola

Program Keahlisn | 3amua Program Feahlian Gurn Pengampn | Zigit Purante 50r

DE!]D]PH- ul
Capaian Kompeten:i

Pada akhir fase E, pesertz didik dapet memmjokian kemarmpman
menzziring boly :ehapal hasil evaluasi pensetabuan yang  benar,
menzsvaluasi dan mempraktikian labhan pempembansan kebugaran
jasmemi terkait kesshatan {physics! fineess related feaity) dan kebuparan
jasmemi terkait keterampilan (oot fitness reloted T, pola
pertlabn hidop  sshat,  zerfa  memmjukkan  perilaba dalam
menumbuhkembanskan nilai-nilai aktivitas jasmani

Eompetensi Awal

* Peserta didik dapat merunjokican  kemampuan menssivieg bola
pemmainar sepakbala sebazal hazdl evaluazi pengetahuan vans benar,
serty menanjuklan perilakn dalam memmmiboh kembamskan pilai-pilad
aktivitas jazmari

Profil Pelajar Pancasils

# Bariman dan bertalowa kepada Tubem Vamgz hiaha Eza serta berakhlak
mulia, memdiri, bemmalar kritis, gotons rovons

Sarana den Prazarana

Lapangan

Paluit

Stogrvacch

Baola Bepakbala size 4
Cians

Lerber kerja peserta didik
Mladia pambariden

Target Peserta Didilc

Paserta didik regulertipdal
Pazeria didik denzan hambatzm
Pazerta didik cerdas istimena barbalat

Metode Pendelatan dan Modsl
Pembelajaran

W WY (VYW YWY YY

Teaching Games For Usderstanding (TG

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelsjaran

*  Perema didik mampa menzanalizis konsep keterampilan mensgiring
baola pada permaiman zepakhola.

¥ DPepzera didik mampm mempraktikian keterampilan mengzinies bala
dribel pada permainm sepakbaly

¥ DPezeria didik memilik kesadaran teriang arf penting merawat tobuh
zebapal wonjnd syukur kepada Tubem YVanz Baha Eza

#*  DPezema didik pemilikl diziplin dam rasa mgin t2hn yang tnge dalam
mienjaga kebuzaran fubuh dam mempresentaaikan prograsm aktivitas
fizik

Kata Kuno Pengetahnan Pra-
svarat

* Gepakbaola dan mensgeiming bolz
* DNiemgzaitcan  maferitemakspiatan  pembelzjaram yvang  akam
dilakzanakan dengan penzalaman peserty didik denzan materi’ fema
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kesiatam sebelummya

* Menszjukan pertaryaarn vans ada keteriaitanensa dengan pelajaran
yange aian dilakukam

Pemahaman Bermalma » Pazerta didik dapet mempraktikan dan mengaralisiz perak spesifik
akar membemty pezeria didik imtuk melaladkan permairan sepakhbala
deppan lebith balk dan menvenangkan, schingga penmainam
dilakukom dalar wakin yang cukup lama dzn dzlam intenzizs yang
memadai

LANGEAH FEMEBELATARAN

Fertanvaan Pematik * Sebutken teknik dasar permairen sepakbola?
» Sebutken posisi 2pa sxja vins ada di sepakiala?
# Sebutken mama pernain ttmnas sepakbalal

Kegiatan Pembula [Waktn | 10 menn

iarm :
Orientasi
+  DJervizpkan faik dan peiki: pezeria didik uniuk menzanall kegiatan pemnbelazman
» Dlelakodan pembukamn dengan zalam pembuka, memamjaiien jpwfur kepada Tuban YRIE dan
bierdoa wnbok memulz pembelajaman
»  Dlemerik=a kehaditan pezerta didik sebazai sikap diziplin
Pemberian Acuan
#* Niemberimaibkan materi pelzjaan yaug 2kan dibahaz pada pertemuan saat e
# DNiembemabukan tenfane capaian pembslajaran, dan acuen keberhazilan peda pertemiuan yans
berlamzsune
»  Nenjelzskan mekamisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuzi dengan langkah-langkah pembelajaran
dam penilaam
Pemanazgn
+  DPezeria didik melakukem pemarasan secara statis dan dinamis (guamic sreciing)
+ Pezeria didik melakukem pemanzsan dengan pemmainan lempar tanzkagp bala
Kegiatan Inti | |W.|Hl | B3 memit
Stimulation (Femberian rangzanzan)
= o mesyvampaikan media gamber (video pembelajaran ketarampilan mensering bola pada
permaiman z=pakbola
= Gizwa menanyakan atzg menansEapi ERAns ayansan media sambar tarsebat
= (o menanzeapi pertaryzan vans diajukan oleh peserta didik
Problem statemen (Pertanvasnideatifikasi masalah)
=+ Pezeria didik menzidentifikaszi masalah vans diperoleh dar saat melthat media gambarvideo ranskaian
ketaramypilan gerak mengzinms bola pada permaiman sspakbola
=+ Eela: dibagi menjadi 5 kelompok
Drata Collection (Pengumpulan daia)
= (o memberikan bakan ajar sesuzi denzan mater] vario mengeming bola pada penmainan zepakbola.
+ Pozeria didik diberi tagas membaca materi bahan ajar dalam kelompok yang telzh dibazikan
+ Nasms-ma:mg kelompok memperdalzm dan mencoba berlatih :ebizamya
+ Pada kelompok ind peserta didik diminiz wmiuk mau kedepen menmjuklan hasil kslompok dan
mempreseniazikan ranzkaian mengziring bola pada permainam sepakbala.
» (o melziodan penilaian proses {afekiif) dan pemilzian onjuk kerfja aniuk mengetabui keaktifan
peseria didik pada kelompok
Drata Processing (Penzolahan data)
+ DPezeria didik melabukan penzolaban data, varn dam besil memperdalam dan mencobaberlatih
keterampilan gerek menszinms baola pada permainan sspakhola secara herkelompok.
+ Pezeria didik dibazi menjzdi beberapa kelompok whik melaloalean keterampilzm zerak menzziming bola
:eCam hergantian
= Gehoub abtivitas keterampilan peral mensgiving bola pada penmainar sepakbala, diberkan kosekal
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olzh gum apabila ada kesalzhan gerakan
Verification (Pembulitian)

» Pazeria didik berlatih ranzkzian keterampilan gerak mengeiring bola pada penmainan sepakbaola melaing
pendekatan berupa modifikas permaman. Peserta didike dibazi sesuai kelompok, melakuioan permaiman
zepakibola dengan lapangan yang lebih kedl, peraiuman penmainan hamya boleh melakukan pasing dan
menzeming bola.

+ Tujuan dar permairen ini adalzh mencar varazi dan merunculkan krestifita: permaman dam fokms
pada keterampilan zarak mengzinns bola pada penmainam sepakbala

» (i melalookan penilaian prosss (paikomeior) wohik mengetahoi keterampilar peserta didik

CGeneralization (Mfenarik lesimpulan)

+  Pezera didik diminta bertbumpul kemudian pou meminia agar peaeria didik menyampaikan kesimmlan
dan pembelzjaran yang telah dilakzamakan.

» Pozeria didik diberi kesempatan wiiok menasmyakan kembali hal yang behon dipahami terkait maierd
vang sudak di pelajari.

Kegiatan Penutup | | Waktn | 10 menit

Pezerta didik melakmban pelemazan e dinsiman

Bafleksi pambialjaran

bienzinformasikan kegiatzn pembelzjarn yang akan dilakukan pada pertemuan berdormya.

Craru mengz2khin kegiatan belajar dzangan memberikan peszn dan motivasi laly dizkhin despan berdoa,

o b3 b

ASESMEN

Mo Bentak Asesmen Tekmil: Asesmen Waktfun Asezmen Bentok Penilaian

L Eilap Pemzarnatan Selama pembelajaran | Lepabar pesnpamatam sikap
. akfivita: kelas dany | berlansanme dan saar

2 Diziplin dalam . - .
pembelsjaran kerja kelompok dizkusi di kelas

b. Bakerzsama dalam
kegiatam diskoasi
kelompok:

<. Tampgume jowak
terhadap fuzas yang
diterima

Fa

Penzetabiman Eemampmarn pezeria | Pada saai pendalaman | Pamezazan
. didik: dalam atert dam diskas
2 Mengmmalisistehapan | oo bt m :
tabpan keterampdlan o5 dikyacai di
gerik mengzinms bola ::l-ap;nkelas
pada permaiman
sepakbola

eterampilan Eemampuarn pezeria | Tes Prakik Leraber penzamatan unjuk

a2 Terampil melalodkan dldik-:la.lam] il kerp
- materi megziring
mensgiring hola pada bela pada
penmainan sepakbala permainm
zepaichala.

:-l-'

FENGAYAAN DAN BEEMIDI

Fengayaan Eagi peserta didik vars tzlak mencaped tojuan pembelajaran , maka gum
biza memberikan materi pengavaan antara lain; sacara ]‘.EEL‘I'I:L iz
diberi materi pensavaan terkait keterampilan gerak keterampilan gerak
menzeiring hola pada permainan sepakbola dan secara peioomotor pessria
didike dimotnasi oniuk melzivkar ketsrampilan gerak menzeming bola
pada permainan sepakhola

Femidial Bagi peserfa didik yang belum memerubi fwjuan pembelajaram | maka
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gurn biza memberikan Iatthan atau togas tambaban Bila secara kognibs
burams maka siswa dimmea oehek meranslon  keterampilan  gerak
mengeiring balz pada permainam sepakbala dam bila 2ecara peikomatar
vang bormng maka siswa dilatih kenibali hinzea mencapai batas maksimal
kemapuan palkomotor siswa ferzefbul

=

REFLEKSI GURU
Epmulitan-kesulitan apa szja vang dialami temukan dzlam prose: pembslajaran takmik dasar keterarpilan
gerak mengziring bola pada permainan sepakbala ) _
Apakah yang barus diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki prozes pambelajaman.
Bagzaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelzjaran ketsrampilan gerak menggiming bola pada
pemainam sepakbalz.
Dipandanz perln bahwa zum pun dapat berkomumilkasi dsngan oranz 2 siswa, terkzit dengam hasil
dalam bercosmmikasi dengan orang toa. Gurn meminta bantuan orang toa agar siswa memiliki motivasi
vanz tetap tingel dalam pembelajam PTOE.

Yogyakaria, 15 Januan 2023

{ru Pamong Dlakasizva
ﬁ@;ﬁlﬁ '

Sigit Puiramto, 5. Cr Ani:za Febiana

NIF. 1882120620050 10032 21604724015
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Bahan Ajar

I!l.I-mJ.gg;lr:u,= Eola
Pandanzan fokus terhadap bola. Posizl badan bagian atas sedikit dik

2. Satn kol berada di depan dekat bola denpan perzelangan kald sedikit dipatar kedalam s=hinzza
kzki bagian loar menphadap ke bala

I Saro kald berada di belakans unnk menjaga kezeimbanzam

4. Tendanzlah bela secara perlzhan menzemakam kald besian loar, Tendansan dilakokan s2mbil

berjalan atam berlar dan terpofos zetiap langkak

Tazalah jarak denzan bola azar balz tetap dalam pensuaszan,

L

W i
| " &y
w74 v
) b b
e i -~ ‘, e —
LEMBAR KERJA FESERTA DIDIE
Mara sekalak 3L Wegen Bamangnongkn J
Eoalas Semipster Wil
Mata Helzjaran Benmmbcan Jasmar, Olxnraza dan kesshatan
Matem Pemmaman Sepakbola
Mama Felompok
L.
1
E|
1
]

Setelah belajar dan berlatih, masinz-mesing kelompol: alcan menzanaliziz keterampilen gerak dasar
mengziring bola dalam permainan sepakbela! Jawab lab pertanvaan di bawah ind

1. Sebatkan keterampalan gerai (tehnik) menzemng bola dalam pemmaman sepaibala’
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2. Jelzzkam keterampilan daszr menzemng Bola dalam pemmanan sepekkbolz. Sebatian lanskah-
L piahryal

RUBIK PENILATAN

A. Penilsian Silap
Penilzian :ikap berdazarksm penzamatan sikayp perilalo pesera didik s=hari-hari, baik ferkait dalam
proses pembelajaran manpim secara e Pensamatan langams dilakukem alsh gum

Aamek wang clemla

. " = - —— Jumilah

I

3

4

3

[iET]

Catatan:

1. Aspek penlaby dinilai denzam kriteria:
100 = Saneat baik
75 =Haik
30 = Coloap
15 =Fumang

2. Bkor mak:mal izlab jumlah :ikap yang dinilai dikalikan jomlah kriteria
x4 =40]

3. Skar Stkap ialah fusalah skar dibasi jummlab :dkap yang dinilai
400 4=100

4. Eode nilai‘predilar:
75,01 - 100,00 = Banzat Baik
50,01 - 73,00 =Bak
25,01 - 50,00 = Cubmup
00,00 - 25,00 = Euarans
5. Fommat diatas dapat divbah sesuai denzan aspek perilzinn yang nzin dirdlal

B. Penilsian Koenitif
Soal pilikan zzmda’
l. Ape tujuan grma dari tebmik menzziring bola dalam sepakbola”
A Mencetak 2ol
E. Menznazzi bola dar lzwan
C. Menzoper baola ke relean sstim
D Merzgiring bola melewati lawan
1. Saat menseming bola, penfing untik selabn:
A Mepanduidan kepala
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B. Malihat bala tems-menens

C. henjzza pendanzam ke depan dar sekitar

O henzgunzian kaki dominzn s=ja

3. Denzapa pentinz wibak menzuazai tekmik merzgiring dalam penmainan sspakibola’?

A Unbak mendapatkan peraly

E. Untuk mencptakan peloanz mencetak gol dap menshmdari telanmm lawan

C. Untuk meningkatkan kecepatan lan

D Utk memshibur pennston

C. Penilian Keterampilan
Format Lembar Penilisn Aspek Keterampilan Geral: Pasing dan Diribel
Hp. HMama S1zmm aikap aval Slkap pelak=anaan Slkap Akhar Jumlah
115#512]4}.‘.‘.315%“1-
L
4
a.
dst
Eet

ETNEAN;
1. Miemberikan milzi 1-5 zesual dengan gerakan yang dilakodon

2. Tmmlzh skor maksimal @ 73
3. Milzd keterampilan serak:
3 Sanpat Baik

: Baik

: Culoap

: Eurans

l: Sangat Foaramg

Fod bad e L
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Lampiran 7. Perangkat pembelajaran pertemuan 4

MODUL ATAR FJOE

PEEMIAINAN SEFARKBOLA

NMFORLMAST TR
Wama Sekuolab 50 Megeri Karansnonzko 1 Takun Ajaran 0242075
Elelas | Sempester | 30 Gemyil Miata Pelsjaran PIOE
Alolkasi Waldm 3 X 33 Menit (1 partenvuan) Faze / Elemen E/! Bapakbala
Frogram Keahlian | Zzmuz Program Esahlian Gurn Penzampun | Sigit Potrante 5 .0r
le P Pada akkar faze E, pezertz didik dapat memonukian kemampuan

menggining bola sebagal haszil evzhmsi pemgetaluen yanz beman,
menpevaiuasi dam mempraktikdean latikan pensembansan kebusaman
jazenard terkmit kezehatan {pigrics fmess reloted healioh) dan kebugamn
jasenard terkait keteramapilan (piysical finmess relmed skUlS), pola
perilaky  hidop  :ehal, ez memmjokian  perilakn  dalam
merumbahkembmmskan nilai-mila] akifivitas jasmand.

Kompetensi Awal #  Pemerma didk dapat menunjukdoar kemamposn mengginng bola
pernaiman sepakbola sebaga kasil svaloasi pengetaloan yang benar,
seria memmmiukian perilalo dalam memombuh kembanskan nilai-nila
akiivita: jasmani,

Profil Pelajar Pancasila » Beriman dan bertakwa kepada Tuhar Vang Maha Esa serta berakhlak
emaliz, memdin, bernalar kitis, zotons rovoag

Garana dam Presarans » Lapmean

#  Peloit

*  Gtopmaich

#* Bola Sepakhola size 4

 Come

¥ Lembar kerja peserta didik

¥ Media garabarvidso
Target Peserta Didik: » Deserta didik regulertipdal

#  Pesaria didik dengan hambatan

»  DPeseria didik cerdas istimewa berbalad
Metode Pendalzatan dan Model B . g n
Pembelaiaran *  Teaching Games For Undersiamaling [TGFU)

KOMMPONEN INTI

Tojusn Pembelsjaran »  Peserta didik mampu menzanalizis konsep keterampilan menggirmg
bola pada pemaainam sepakbola

¥ Peseria didik mampu memprakitdan keterampilan menggiring bolz
dribel pada penmaiman sepakbola.

¥ Peserta didik mermilily kesadaran terdans arti penfins meraoat tokah
sebagai wojud syakor kepada Tohan Yang Maha Eza.

»  Pesert didik memilikd diziplin dan rasa mgin tabn yang tmgsi dalam
menjagz keboparan tobulh dam mempressntasikan program aktmvitas
fisile

Kafa Kunci Penpetshusn Pra- | »  Zepakbalz dan menggiring bala

syarat #  Mlenzaitian matentemadkegiztar  pembslajarim yme zken

dilak=nakan denzan pensalaman pezertz didik denzan maierl tema
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kesiztan sebehamya

»  Nemgajukan pertanvazn yang ada keterkaitarenya dengan pelajaran
vang akan dilakukan.

FPemahaman Bermalma » DPezerta didik dapet mempraktikar dar mengaralisi: gerak spesific
akan membant peserta didik wmiuk melainkan pemainan sepakibolz
derzan  lebih baik dam  memyeremekan,  sehingsa  penumainan
dilakakan dalam wakt yang cukap lama dan dalam imtensitas vang
menadal

LANGEAH FEMBELAJAR AN

FPertanyaan Pematik #*  Sobutkan reimik dasar penmainman sspakhela?
b Sebutkan posia apa :aja vang ada di sepakbola™
b Sebutkan pama pemain timnas sepakbola’?
Kegiatan Pembuka |1i'lr':ldl |15n1|mlc
CGurm
Orientasi
Dlemyiaplan fi:ik dan paikis pezerta didik unuk menzavali kegiatm perdbelajaram
« DNelakoilom gkamn denpan salam jafkan spufur kepada Tohan YME dm
et o o P, memmpan JUAT ke
= DMemenkza kebadiran peserta didik 2ebagzal sikap disiplm
Pamberian Aroan
e Dizmberitabokan materi pelajaran vang aken dibahas pada pertermean saat i
s Demberiabokan tentars capaiam pembelajaran, dan aruan keberhasilan pada perterman yang

& Diznjelzskan melanisme pelakzanaan penzalaman belajar sesual dengan [angkab-langkah pembelajzran
dar penilaian
Pemanasan
+ Pezerfa didik melakodkan pemanazan :ecara statis dan divamis (dowmsic sreciimg)
+ Pezerfa didik malakoskem pemanazan denzan pemainan estafet cons
Kegiatan Inti | | Waldm | 25 menit
Stimmulation (Femberian rangzangan)
«  {um menyampeikar media gamvhar /video pembelajaram ketzrampdan menszinng bola pada
permanam sepakbala.
+  Bizmva menarvakim atan menangsani tsntang wyanean media gambar terzebut
+ {um mepanzeapd pertaryam yang dizjuikan oleh peserta didik
Problem statemen (Pertenvasnidentifilasi nissalah)
+  Pesama didik menpidentifikasi mazalab vang diperolel dari szat mzlihet media zambanvideo meskaian
keteramipilan gerak menzzinns bola pada permaiven :epakbola
s FEelaz dibezi menjadi 5 kelompok
Data Collection (Penpumpuolan dats)
+ {um memnberikan baban ajar sesuai dengan maten yaitn mengziriag bala pada permainan sspakbola
+  Peszma didik diber tozaz membaca mafer bahan ajar dalam kelompok vang telah dibagiem
+  Mazirz-masing keloenpok memperdalam dan mencoba berlatth sebizamya
+ Pada kelompok mi peserta didik dimina 1oohok majo kedepan meromjukdon hasil kelompok dan
merpresenta:ikom arskaian menzeiring bola pada penmainam sepeichola.
« {um melalodcan penilaian prozes (afektif) dan pendlatan imjuk kerja wk mengetabmi keaktifan
Data Processing (Fengolahan dats)
+ Pesema didik melakukan pengolaban dat, vaim dari besil memperdalam danm mencobaberlath
keteramipilan gerak menzsinme bola pada permaiven sepalihola :ecara berkelompaok
+  DPeseria didik drbapi menjad: beberapa kelonrpolk wohil: melaldiom keterampilan gerak meneziring bala
segara bergamtiam
+ Seluruh akdivitas keterampilan zerak menspirmg bala pada permairen sepakbola, diberikan koreke]
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aleh guma apabila ada keszlzhm zemkan
Verification (Pembuldian)

+  Desarta didik herlatih remzleiam keterampilan germk mensgimins bola pada permeinan sepakbola melahs
pendzkatam berupa modifikes permaman Pezerta didik dibag sssuai kelompok, melaiulan parmainan
sepakivala denpan lapanszan vang lebik kecil, peraturan permaiven harya bolsh meladukan pazing dan
menpiring hola

+ Twuan dari parmainam mi adalak mencan vanasi dam memunmenlkan kreatifitas permaiman dan fokus
pada keterampilan gerak mengziring bala pada permeinan sepakbola

= {um melakukan penilaian prozes (psikometor) wrhidk mengetaimi keterampilan peserta didik

+  Pesarta didik diminta berkurapal kerpndian g meminta 2zar pezerta didik meryampedkan kesimpmlan
dari pambelajaram yang telah dilaksmakan

+  DPesarta didik diben kesempatan ik menarvakan kembali hal vanz beluy dipabami terkait mater
vans swdah i pelajar.

Kegiatan Penutup [ [Waldw | 10 remt

L. Pezeria didic melalodom pelamasan pendingiren

1 PRefleksi pembeljarm

3. Menginfonmazikem kegixtan pembelajaran vang akan dilakskem pada perterman berabma.

4. o mengakhin kegiatan belzjar densan memberiiom pecan dan motivas] labo diakhin danzan bardoa

ASESMEN
Mo Bentuk Asesmen Telmik Asesmen Whaldn Asesmen Bentul: Penilsian
L Silap Perzamatan Belama pembelajaran | Lembar pensamatan sikap
N ativita: kelaz dan | berlangsungs dam sast
2 Duipln dalam jakelonmpok | diskusi i kelas
penabalajarzm et
b. Bekerjazama dalam
¢ Tanggme jawab
terhadap muzas yang
diteringe
L Pangetabuan Eemarapeazm peserta | Pada saar pendalamam | Pengzasm

1. Mengaralisis tabapan- menjelasion materi
?ﬁmkﬁmﬁ vang dikmazai di
MENEEITInE depan kalaz

Fadz permamam
sepakibala
2. Keterampilan Eemampuzn peserta | Tes Praidic Lemsbar penzamatan unuk
2 Terampil melakukon ﬂiﬂiﬂm ke
reteramnpilan gerak | pyer o oeirine
mﬁ-ﬂmﬁt"hﬁ'ﬂ bola pada
permnainam sepaithola permairen
zepakbala
PENGAYAAN DAN REMIDI
Pengayasn Bazi peserta didik yang telah mencapal tujoan pembelajame | mala gam

hisa memberikan materi pempmman otz lam; secara kogmifid siswa
diber materi pengayamn ferkait ketermmpilan gerak ksferampilan gerak
mengErns bola pada pereainan :epakibola dan spcam pikomotor peserta
didik dimotivasi wwhek melalmban keteramupilan gerak mengzinng bola
pada permainan sepakhola

Bemidial Bazi peserta didik yamz belum mesemii tojuam pembelajaman | maka
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Eur biza memberikan latihan ataw hiza: fambehm Bila seczm kogotis
kurans maka siswa diminfz umhek meranploom keberampilan  gerak
mengEmns bola pada pemmainen sepakbola dan bila secara pafkomotor
vang komang maka siswa dilzfib kembali binzea mencapar batzs maksinz]
kemaguan paikomotor sizna feraebui

el o

R

FEFLEKSI GURL
Apalkcai kegiatim perabelajaran mencipta simna belajae?
Eenalitam-kesulitan apa saja yang dialanitemvokan dalam proses pernbedajaram tebmik dazar keterampilan
Eerak memgziring bala pada permainan zepakiola
Apalkah vanz harus diperbaild dam bazaimana cara meesperbedkd prosss pembalajarze.
Bazaimama keterlibatan ziswa dalam proses pembelajaram keterampilan gerak mengziring bola pada
permainan sepakiala
Dipemdare perin bafa gon pun dapat berkoemmilkzsi dengan orang o2 siwm, terkait demzam besil
capaian pembelajaran Dawa Olsh karena fu, gom pun bans mendlils felmik dam stratesi yang efekdif
dalar herbormnikaz denzan orzng fua. Goru meniinga bash@e ormg he 2ga sEwa memdbla motnms
vans telap tmesi dalam pembelajam FROE.

Vopyakaria, 17 Janmen 2005

Guru Famons MMahazi=wm
A
"-.1 d___,,--"’

Gizit Poimanto, 3. Cr Anisa Febizma

NI 1982 1I0G2000021002 21604234015
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Bahan Ajar

Menpmiring Bola
. Pmndanzam fiobus ferhadap bola. Pozisi badan bagian afas sadikdt dibanglooklon
1 Sankakd berada di depan deleat bola densam perselangan kald sedikit diputar kedalam sehingza
kzki bezian huar memghadap ke bola
3. Sahy kaki berada di belakang ik menjaza keseinbanzan
4. Tendmnglah bola zecara perlahan menssumakem kel bagian loar Tendanzan dilakukan sambil

berjalam atau berlan dam terpubo: sstiap lanskah
3. Jzgalah jarak denzan bola azar bola tefzp dalam perizuazamm.

LEMEAE KFEJA FESERTA DIDIE
Jumma ekl a0 Megerl Ramanmmongkd J
Fuslas Gemestar Wil
Alata Helajaran Pepchcnkan Iz, Olabrass dam Fesskatan
Alatert Fermiman sepakinola
hlama Eebompak

F-

[ES

i

[

Satelah belgjar dan berlatih, masine-masing kelompol: alan mengsnalisi: beterampilsn zeral dazar
msenzeiTing bola dalam permainan repakbola! Jawab lah pertsnvaan di bawsh imi!

1. Sebuian keteramspiian gerak (femmk) mengsmng bola dzlam penmamam sepekcbola’
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1. Jelzskan keterarnmlan dazar menssinne bola dalam permaman sepakbala. Sebutkan lanskah-
lanplalemal

FEUEIK FENILATAN

A Penilsian Silap
Prepilatan sficap herdasariom pergamatan sikap parilabn peserta didik sshari-hari, baik terkait dalam
prozes pembalajaran maupun secam monn. Penpamatan lamezuns dilaladen oleh gomo

) Aspek '-ul!l:l dimilna Fasrdak
Bin, M@ H.n:l.'-;ll::bl_u: H;—.:::.:::L '|:|J|:tbl_|.-.::|bl_ Komskandkisi -
1
3
E]
5
=l
Catatan:
| Aspek perilalos dirilai dengan keiteria
100 = Sazat badk
30 = Culag
H=
1 Skor maksimaal ialah jumlah slap yang dinilai dikalilan jumlah kriteria
10l x4=410
3. Skor Sikap izlah jomlah shor dhag jumlzh sikap yang dnilai
400 -4 =100
4. Eode nila

75,00 - 108,00 = Samzat Baik
30,00 -7500 =Baik
25,01 - 50,00 = Clup
20,00 - 2300 =Furang
3. Formmat diatas dapat diobah sesuai dengan 2spek perilabm yang ingm dmilai

B. Penilaian Kognitif
Soal piliben pamda!
1. Apatojuan utzma dan telkrik mengsring bola dalam sepaichola?
A Memeetak gal
B. Menzuazai hola dari laman
. Merzoper bola ke relom seting
D Bdenezinng bala melewati lanan
2. Saat mensgirme bala, penting urfuk salabr
A Memmdhickan kepala
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B. Melihat bola terus-tnenerns
. Menjaea pandamzan ke depan dan sekitar
D, henzzuraken kald dominan sz
3. Menzapa penting untuk menzuazal tekrk menzerins dalam penvainan sepakbola’™
A Vol mendapaticam pesalti
B. Unfuk menciptalan peluang mencetak 2ol dar merchimdar fekaman lavam
. Unfuk menmskatian kaospatan lan
D, U menphibor pemonton
C. Penilizn Keterampilan

Format Lembar Penilian A=pel: Keterampilen Geral: Pasine dan Dribel

Ma. PRET RS e Sakap awal alkan pelakzanzan Sikap Akdr

Tl2f2 14202 [ [2 |4 [2]L]2 ]2 |=]=>

L

b leminerikan milad 1-5 :pmmed deream gerakan yans dilsimban
1 Tumlah skor maksiral @ 73
3. Wilai ketssrarapdlan gerake

3

3 hangat Baik

'1'B-ﬂ]-k . sk yang diperaleh

1 ':'I-IJE'J]J P sioor maksEmam L
I Eumang

I: Bampgat Furamg
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Lampiran 8. Perangkat pembelajaran pertemuan 5

MODUL ATAR FJOK

FERMAINAN SEFAKBOLA
INMFORLAST UnIURL
Nama Selolah 30 Megeri Earanenonzko 2 Tabun Ajaran 20242005
HKelas / Semester | 30" Gamjil Miats Pelajaran PIOE
Alolkasi Waloa 3 X 53 Manit (] pertentuan) Fase / Elemen E' Sapakbala
Program Eeshlian | Sz Program Esshlian Gurn Penzampn | Sizit Puiranto 3000
e netens Tads akhir fass E, peserts didik dapet memmindom emempuan

menpziring bola sebagal hasil evalwasi pengetaian yanz bemar,
mengevahias dan mempraitikken latihan penzsmbansm kebugaran
jazmard terkait keiekatan (migsics] fimess reloted healinh) dan kebugzaran
juzenaed tericait ketsramapilan (physioa fimness relmed sknl), pela
parilaly  hidop  :ehat,  zerm  memmjokian  perilake dalam
mermrbahkembmmskan nilai-rilzd akdivita: jasmand.

Kompeten:i Awsl # DPezerty didik dape? merunjukdan kemaepoan menpgirng bola
perrnaiman sepakbola :ebaza hasil svaluast pengetalioan vang henar,
sarta mewmiukicam perilakoy dalam menumiub kemnbemskan nilai-pila
akctivitas jaspnand.

Profil Pelajar Pancasila » Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Vanz Maha Esa sarta herakhlak
emuliz, mamdiri, bemalar kritis, Zot0BS rovoag

LSarana dan Prasarans » Lapmsan

B Peluit

# Stopweich

# EBola Sepakhbela size 4

B Come

#*  Lembar kerja pesarta didik

* Media gambarvidso
Target Peserta Didil: » Desartz didik regulertipial

»  Peserta didik dengan hambatan

#  Pesera didik cerdas istimev berbakat
Metode Pendekatan dan Model Y . PR r
Pembelaiaran #  Teoching Games For Undersianaing [TGEU)

KOMPONEN INTI

Tujusn Pembelsjaran *  Pesarfa didik meempu menganalizis konssp keterampilan menggsirng

bola pada permiainem sspakdhola

*  Peserta didik mampu mepprakticloan keterampilan mengzinng bola
dribe] pada permaman sepaihola.

#  Peserta didik memilild kesadaran temtanz arti penting merawat fobah
sehazai wojud syulor kepada Tohan Yars Maha Eza

= Pam'mm:'kmmﬂfmm_lphzdnzm_nmgmmhutmgug_adﬂam
merjaga kebogaan toh dan mempressntasiken program akdmvitas
fisike

Kata Kunci Penpetshuss Pra- | »  Zepzkbalz dan menggining bala

Tyarat #  Mlepzzithan  materitemakesiziar  pembslajaran yme  zken

dilak=amakan denzan penzalamam pazerta didik denpan materi’ tema
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kepizian sebelmmmm.
¥ Menzajukan pertamyaan vang ada keteskaitannya demgan pelajaran
vims akan dilakakan

Pemshamen Bermalna »  Peseria didik dapat mempraktiken dan menzanalizi gerak spesifik
alkcam memberia peserta didik wrhik melaimiem permainan sepakbala
denzzn lebih belk dan meryepamgkam, sehingga  pemmaman
dilakoskan dalam wakiu yeng odogp lama dan dalam imtensitas yang
memadai

LANGEAH PEMBELATARAN

Pertanvaan Pematil »  Sebuthan teknik dazar permainan sepakbola?
#  Sebutiam posisl apa saja vang ada di sepakkala’?
#  Sebatiam nama pemain fimnas sepakbala?

Kesiatan [Waltu | 10 menit

Carw :

Oirientasi

=  Meamapkan sk dm peikis peseria didik wnbok mengawali kegiatan pembslajaran

+ Melabokan pembukam dengan szlom pembuka, memanjatiom ywhe kepada Tohan YAIE dan
berdoa wrhik mesmnly pemhelajaran

»  Nemernke=a kehadirm pezerta didik sebaza skap dzpln

Pemberian Arman

*  Memberimbmkan materi pelajaran yang 2k dibahas pada pertenmuan saaf it

# Membemmbukan tentang capaian pembelzjoam, dan acom keberhasilan pada perfemum yang
barlamzsuns

# Mhlenjelzskan mekanizme pelaksamaar penzalaman belajar zesoal denzzm langkah-langkzh pembalajaren
dan penilaizn.

Pemanazan

« Peseria didik melzinkam pemanazan secara sati: dan dinamis (duoeraic sreching

» Peseria didik melzinicen pemanazan denzan mensndang bola mengenai s23aran marker/'cons

Hegistan Infi [ [Waltu | 25 menit

Stimulation (Femberian rangsangan)
» o meryampaikan media gambar /video pembelajaran Exteranpilan mengzinng bolz pada
pennaman zepakbola.
» SiEna menamyakan afzn menansgapi teniang fryansan media gambar terssin
» (o meremEzapl pertzenaan vang dizjukan olsh peserta didik
Problem statemen (Pertanyasnidentifileasi mazalah)
» Pezerta didik merzidentifikaz: mazalah yvang diperoleh dan =aat melihat media zambarvidso ranskain
keterampiln gerak menzgring bolz pada pemmainan sspakbolz.
= Felaz dibag: menjadi 5 kelompok
Dats Collection {Penzumpalan dats)
» o memberilan baben ajar sesuad dangan materl yain mengginng bola pada permainen sepakbola
» Pezemta didik diben tazas membaca materi bahan ajar dalam kelompok yans telah dibeziken
» DMazinz-masing kslompok memperdalam dam mencobaberlatih zebizarya
+ Pada kelompok ini pesera didik dimimta unmlk majm kedepan memumjukican basil kelompok dan
merpresaniasikan rarzkaian menspming bola pada permainan sepaihbala
» (o melakukan penilaizn prosss (afekiit) dan penilzim wjok kerja wondk mengetahn keakiifan
peserta didik pada kelompok.
Dats Processing (Penzgolahan deia)
» Pezemta didik melakuken penpolahan data, yait dan hasil memperdalam dan mencobaberlath
ksterampilmn zerak menzpiring bola pada pemainan sepakhbola secara berkelompok
=  Pezeria didik dibezi menjadi beberapa kelompok werhak melabukan keterampilan gerak mengeming bolz
seram berpantian.
» Selorub akdnvitas keterampilm gerak menpzinng bola pada permaingm zepakbola, diberiban korelsi
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olek guma apabila 2da kesalakan gerakan
Verification (Pembukiian)
= Pezemia didik berlatib ramgkaian keterampilan gerak mengzinng bola pada permainan sepakiolz melalal
pendekatan benapa modifikas] permaiman Pessrta didik dibazi sesual kelompok, melalokan pemmaman
sepakibnla denzam [apanzam yang lebih kectl, perauran permaires hamya boleh melalokae pasing dan
menzeming bala
+ Tuojuan dari permainen ind adalah mencan varias dm mesmmeulkan kreatifita: permainen dam folkoos
pada keterampila gerak merzeiring balz pada permainan sepakbala
» (o mnelaindcem penilaian proses (peikomator) unhid mensstabol keterampilan peserta didikc.
Generalization (Menarilk Lesimpnlan)
»  Pezemia didik diminia berbomepu] kepodian gurn meminta agar pezerta didik menyampaikan kesmmpulan
dari pembelajzran yang falah dilaksmakan.
» Pezemia didik diben kessmpatan wobik menamyaiom kembali hal yang behmm dipahami ferkait maten
vamg sudah di pelajar.

Kegistan Penufup [ [Waktu | 10 menit

L. Peseria didik melsinbom pelemasam pendmeman

1. Pefleks] pembeljaran

3. Menzinformasikan kegigtan pemabelajaran yang alan dilakolan pada pertenmzn heriuoma

4. Gum mengakhini kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivas laby dizkdar dengam berdoa,

ASESMEN
No Bentnk Asesmen Telmilk: Asesmen Walda Azesmen Eentul: Penilgian
1. Silesp Perzamiziam Salama perabelgjaran | Lembar pengamatan sikap
- aktiviias kelas dan | berlangzuns dan saat
2 Disiplin ] Jﬁm kerjz kelompok. | disksd 6 keelas
b. Bekerjazama dalam
keziatan diskosi
Ezlompak
¢ Tmmgzung jawab
terhadap nuga: vaes
diterima
2 Penzetabuan Eemampuan pezerta | Pada saxt pendalaman | Pamgasan
2 Menzmalisis t2 didik dalam mazteri dan disksi
“H]“_i“” Esteranpilan —
Em menggiring depan keln:
sepakbala
3 Keterampilan Eemzmpuan pezerta | Tes Prakuik Lepbar pengamatan umjuk
didik dalam kerja
3 Terampil melakuican mem{:ﬂk'ukhn
mengging iapucs |23 2eEE
pemaainen sepakbolz permrinan
zepakibola
PENGAYAAN DAN REMITI
Pengayaan Bazi peseria didik yang telah mencapai tojom pembslajzman , maka g
bisa memberikan mater pengayaan antam lam zecara kogmtif siswa
diberi maveri pengayvasn terkait keterampilan geral keterampilan geralk
mengzirmg bola pada permainan sepakbala dan 2ecar palomator pesaria
didik dimeotivasi ok melakukan keferampilm gerak menggirms bola
pada permainan sepakbala
Femidial Bazi pezerta didik vang belum mememibi fujoan pembelajarzn |, maka
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Eum bisa memberikan lathar atag tugzs tambahan Bila secara kogritd
hmgmhsmummamkmmngmmhtalmpﬂaﬂsmk
mengzirmg bola pada pemmainem sepakbala dam bila :ecara psikomotor
vang kurang maka sizwa dilafih kemball hinzra mencapal bafas mak:imal
kemapuan palkomotor siswa terzekot

b

et

FEFLEESI CURU

Apakah kegiatan pembelajaran mencpia sawa belajar?

Elesulitan-kesulitan apa saja vang dizlam ternikan dalam prozes pembelzjaran tebmik dasar keterampilan
gerak menzzinms bola pada parmaiman sepakhola
Bwﬂhﬁmamﬂmmumﬁﬂqﬂh&mwmﬂgmm
permaman sepakbola.

Capandanz perhe bakwa g pun dapat berkonmmikasi demzan omng tua siswa, terkat densan hasi
capaizn pembelzjaran :zna. Oleh karena th, zum pun bemo: memilila ek dam strateE yang efkdif
dalam berkopmmikasi denzan orang toa. Gum meminta banioan oramg toa agar siswa memilikl motasi

yang tetap tmgzi dalam pembelajam BTOE

Yogyakaria, 27 Jaman 2025

Cuna Pamong hizhazizwa
! __,.:-l" )
Signt Putranto, 5 Or Apizz Febiama

MIE. 10BI 1020080011003 21504224015
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MEDIA GAMBAR

9

Monggiring bols dempan

Jungyang (=

Mongyweng
bole devigent ks haypwent

Tusar.

—
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Eahan Ajar

Menggiring Bola

1. Pandmgzan fokus terbadap bola. Posisi badan bagian atzs s=dikit dibunslooklan

2. Sam kaki herada di depan deleat bola denzan perzelanzam kaki sedikit dipatar kedalam sehingsa
kczkii bagiam lnar menshadap ke bola.
St bk berada di belakars umtak menjaga kezpimbanzan.
Tendanzlah bola secam perlahan menszunakon kaki bagian loar. Tendanzan dilzlokam sambil
keerjalan atan berlan dan terputo: sebap lanskah
5. Jzsalah jarak dengam bola 2zar bala tefap dalam pensozsasm.

s

LEMEAR KEEJA PESERTA DIDIK

Mama S=kolah 310 Megan Bamanaranzko J
Fzlnz FGamester At
Mlata Palajaran Pendudian fasmany, Olahraza dan Fesehatan
Maten Permaman Sepakibola
Mz Eelompak

I

L

3

4

J.

.

Satelab belajar dan berlatih masing-masing leel

ompol: alan mesranalisis keterampilan gerale dazar

menggiring bola dalam permainan sepakbola! Jawab leb pertanyean di bawah ini'

1. Getutkan ketzrarapnlan gerak (tebmik) memzzirms bola dalam pemmaman sepakinola’
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1. lelaskm Eeterampilan dazar mensginne bola dalam permainan sepakbala. Sebuikan lanskah-
lanskaheya!

FUBIK PENILAIAN
A Penilzian Sikap

Pepilaiam sikap berdasarkan persmuatan sikap perilabu pezertz didik :ehari-hari, baik terkzit dalam

Froses pembelzjaram manpun secam mone. Penzamatan lapzoms dilabokan ol=h gum

Anpaek yaiig dhAnlia
M Parrs Raxa |I1#II'I EJI“-UH Tanm.-un;_.: K ithikriabidis j:r:l.l'l:r'h
Tahu Sarmia Jawah )
|
3
4
4
=t
Catatan:
1. Aspek perilaku dimilzd depzan kriterna:
100 = Samza baik
75 =EBaik
30 = Cudup
15 =Furamg
2. Skor meksimal izlah juebsh sikap yans dimilai dikelikan fuealsh kriteria
LDz 4=400
3. Skor Bikap i2lah juralah skor dibagi jumlab slap vans dinilai
00 -4 =100

4. Eode milai predilat:
75,00 - 100,00 = Bamgat Baik
50,001 -75,00 =Baik
25,01 - 30,00 =Culasp
00,00 - 25,00 =Euwrang
5. Foomat diataz dapar diubah zesuai denzan aspek perilalon vanz mgin dinilai

B. Penilaian Komnitif
Soal pilthan zanda’
1. Apamjuan orma dari tekpik mengziring bola dalam sepakbola?
A Mlencetak zol
E. hlenpazsal bola dan lawam
. Mengoper bala ke rekan :etim
D hienzeiring bala mebzwati lawan
2. Saat menggiring bola, pesting unn selafy
A Memmedaldem kenala
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C.

B. Melihzt holz terus-mensmis

2. henjaza pandangzan ke depan dan selotar

D hienzmumakan kaki daminam s2ja

3. Mengapa penting untulk menzuasai tedmik menggiring dalam permainan sepakbala’

A Unbak mesdaparkan penalti

E. Uitk menciptakan peluang mepcetak gol dan mengiindar tekaren rwan

. Unfuk meningkatian kecepatan lar
L. Uik meszhibar peronbon
Penilian Keterampilan

Format Lembar Penilisn Aspel: Keterampilan Geral Pasing dan Diribel

Ha. Mamia s ailkean anal aLkap pelaksamazn SLkcAp: A by
IR EERER R ERER E NP EEERE

L

i

.

dxt

E

1. Temberikan ilai 1-5 sesual dengan gerakan yang dilakokan

) Iu_m]_ah skor maksimal : 75

Malai
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Lampiran 9. Dokumentasi
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Lampiran 10. Data Penelitian

Peserta Didik Putra
Statistics

Siklus Siklus2 Siklus3 Siklus4 Sikluss

M Yalid 11 11 11 11 11

Missing 0 1] 1] 0 1]
Mean 21,1256 208364 205636 20,0636 189636
Median 21,5100 211700 209100 201100 187200
Maode 18,79% 18,277 18,16% 18,12° 18,72
Std. Deviation 1,38660 136330 136619 114175  1,00192
Yariance 1,823 1,858 1,866 1,304 1,004
Minirmum 18,79 18,27 18,16 18,12 17,38
Maximum 23,78 2318 22,88 21,72 2018
sum 23238 22820 226,20 220,70 208 60

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown
Peserta Didik Putri

Statistics
Sik_1 Sik_2 Sik_3 Sik_4 Sik_5

[ Walid 11 11 11 11 11

Missing 0 ] ] 1] ]
Mean 28,2982 295518 27,1827 26,1091 255082
Median 28,3100 27,8800 28,1600 26,3700 26,1100
Mode 23,31° 33,69 20,29% 21,90% 21 Gg®
Std. Deviation 5,55084 8,72016 3,66137 2,39402 2,05388
Variance 30,812 76,041 13,406 5,731 4,218
MinirLm 233 20,37 20,29 21,890 21,68
Maximum 42 84 52,22 32,50 28,98 28,46
sum 311,28 325,07 2849 01 287,20 280,59

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown
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